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Pada penelitian ini penulis mengkaji tentang ayat amtha>l yang difokuskan 
pada QS. al-Baqarah ayat 17 menggunakan salah satu tokoh mufassir yaitu al-
Alu>si. Bagaimana penjelasan al-Alusi tentang ayat amtha>l. dan ayat ini membahas 
tentang sifat orang munafik yang diibaratkan dengan orang yang menyalakan api 
yang bertujuan menyinari apa yang ada disekitarnya. Padahal cahaya dari api yang 
mereka nyalakan itu sangatlah lemah, sewaktu-waktu bisa padam. Sama dengan 
sifat orang munafik yang dalam kehidupannya tidak memiliki pendirian. Lantas 
Allah menghilangkan cahaya tersebut. dalam peniadaan cahaya Allah memakai 
redaksi nu>r bukan d}iya’lantas apa hikmah dari peniadaan  cahaya tersebut 
menggunakan lafaz} nu>r? 
Dalam kajian skripsi ini penulis mengunakan metode library reseach 
(pengumpulan data) yang bersumber dari data primer maupun sekunder. Data 
primer yang digunakan oleh penulis yaitu Tafsir Ru>hul Ma’a>ni karangan al-Alusi. 
Beliau termasuk ulama kontemporer yang hidup di Iraq. Beliau sejak dini 
dibimbing langsung oleh ayahnya sendiri, sejak berumur 13 tahun beliau sangat 
antusias dalam belajar dan menulis. Al-Alusi menafsirkan Alquran menggunakan 
metode tahlili yakni mengungkap makna setiap kata dan susunan kata secara rinci 
dalam setiap ayat.  
Dari hasil kajian skripsi ini membuahkan kesimpulan bahwa amtha>l pada 
ayat ini termasuk kategori mus}arrah}a karena dengan jelas menggunakan lafaz} 
mathal dan menggunakan kaidah tashbih karena pada ayat ini mencakup semua 
rukun-rukunnya dan mempunyai wajhu shib lebih dari satu, kemudian dalam 
peniadaan cahaya menggunakan lafaz} nu>r karena Allah SWT sungguh tidak 
memberi cela bagi orang-orang munafik dalam mengambil manfaat darinya 
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A. Latar Belakang Masalah 
Alquran merupakan firman Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAWdalam bentuk bahasa Arab dengan perantara malaikat Jibrildan 
dinukil secara mutawatir baik lafadz maupun makna. Alquran bukanlah 
sekumpulan syair-syair Arab atau mantra-mantra tukang sihir ataupun bisikan dari 
syetan.3 
Alquran merupakan sebuah kitab yang menjadi penutup dari kitab-kitab 
sebelumnya.Dan merupakan sumber pokok ajaran Islam.Beberapa ayat 
menjelaskan bahwa Alquran adalah sumber utama dalam Islam.Disamping 
sebagai pentunjuk juga sebagai peringatan bagi semestaalam dan untuk 
membedakan dari yang benar dan salah. 
Alquran memperkenalkan keberadaan dirinya sebagai hudan li al-na>s dan 
sebagai kitab suci yang diturunkan ke muka bumi agar manusia keluar dari 
kegelapan menuju cahaya yang terang-benderang, sebagaimana firman Allah4 
                                                 
3Sahid HM, ‘Ulum Al-Qur’an (memahami Otentifikasi al-Qur’an), (Surabaya: Pustaka Idea, 
2016), 36. 
4Alquran, 14: 01 
 



































ِط ٱلۡ  ِت ِإَلى ٱلنُّوِر بِِإۡذِن رَبِ ِهۡم ِإَلىَٰ ِصرََٰ ُه ِإلَۡيَك لُِتۡخرَِج ٱلنَّاَس ِمَن ٱلظُُّلمََٰ ِِ آلۚر ِكتٌََٰب أَنَزۡلنََٰ ِمي ََ ِزِز ٱۡل  ََع
Alif, la>m ra>’ (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan kepadamu supaya kamu 
mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada cahaya terang benderang dengan izin 
Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji. 
 
Alquran adalah kitab yang memancar darinya aneka ilmu keislaman, 
karena kitab suci tersebut mendorong untuk melakukan pengamatan dan 
penelitian. Sehingga lahirlah usaha untuk memahaminya dengan membuahkan 
aneka disiplin ilmu dan pengetahuan baru yang sebelumnya belum dikenal dan 
terungkap5 
Qaraa artinya adalah menyatukan atau menggabungkan al-qira>ah yakni 
menggabungkan huruf-huruf dan kata-kata satu sama lain saat membaca. Alquran 
bermula dari kata al-qira>ah, bentuk mas}dar dari kataqaraa – qira>atan – qur’a>nan.6 
Dalam memahami, menafsirkan, dan menerjemahkan Alquran dengan 
sempurna diperlukan adanya ilmu-ilmu Alquran, karena dengan adanya ilmu-ilmu 
tersebut seseorang dapat menafsirkan Alquran ilmu-ilmu tersebut juga dijadikan 
sebagai alat untuk tafsir, karena sebenarnya ilmu-ilmu tersebut dinamakan ilmu-
ilmu tafsir atau ilmu-ilmu Alquran. Menurut pemahaman masyarakat, bahwa ilmu 
tafsir itu mencakup syarh Alquran dan ulasannya, yang dinamakan tafsir dan 
ta’wil.7 
Pada masa sebelum Islam datang, bangsa Arab sangat mengagumi para 
penyair dan syair-syairnya. Pada masa itu ketika mendapati syair yang begitu 
indah maka akanditempelkan di Ka’bah dan dibacakankan ditengah-tengah pasar 
                                                 
5M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang : Lentera Hati, 2013), 5. 
6Manna’ Al-Qatan, Mabahits fi ulumil Qur’an, Ter. Umar Mujtahid (Jakarta: Ummul Qura, 2017), 
32. 
7T. M. Ḥasbi aṣ-Ṣiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, (Semarang: Pustaka 
Rizki Putra, 2000), 94. 
 



































‘Ukadz.Namun setelah datangnya Nabi Muhammad SAW dengan melantunkan 
ayat-ayat Alquran, semua bangsa Arab yang memahami tentang syair terkagum 
dengan bahasa yang disampaikan olehnya.8 
Bagi setiap muslim mempelajari Alquran merupakan salah satu aktivitas 
terpenting, bahkan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari 
dinyatakan bahwa : 
رُُكْم َمْن تَ ََعلََّم »َقاَل  -صلى الله عليه وسلم-َعِن النَِّبىِ   -رضى الله عنه –َعْن ُعْثَماَن  َخي ْ
 9رواه البخاري« اْلُقْرآَن َوَعلََّمهُ 
Dari Usman r.a, dari Nabi SAW bersabda: Sebaik-baik kamu adalah siapa yang 
mempelajari al-Qur’an dan mengajarkannya.  
 
Orang-orang yang berakalakan beriman dan meyakini bahwa tidak ada 
kemuliaan kecuali Alquran, dan yang akan menjadi petunjuk. Seluruh ayat-ayat 
yang terkandung didalamnya merupakan sebuah pedoman yang akan menuntun 
seluruh umat manusia kepada jalan yang benar. 
Salah satu keunikan yang ditemukan dalam Alquran terletak pada segi cara 
pengajaran dan penyampaian pesan-pesannya ke dalam jiwa manusia. Cara 
penyampaian pesan-pesan tersebut adalah cara yang paling singkat, mudah, dan 
jelas. Adapun cara pengajaran Alquran itu bermacam-macam, salah satu 
diantaranya adalah cara penyampaian melalui ungkapan mathal (perumpamaan, 
                                                 
8Moh. Ali Aziz, Mengenal Tuntas Al-Qur’an (Surabaya: Imtiyaz, 2012), 128. 
9Shahih Bukhari, karya Imam Abdullah Muḥammad bin Isma’il al-Bukhari, , terj., Achmad 
Sunarto, dkk,  (Semarang : asy-Syifa’, 1993), Jilid VI, 619 
 



































permisalan; jama’: amthal) terhadap hal-hal yang bersifat sangat mendasar dan 
abstrak.10 
Makna dan tujuan hakikat-hakikat yang baik akan memiliki bentuk yang 
menawan manakala dibentuk dengan cetakan yang baik. Karena tamthi>l 
(perumpamaan) merupakan kerangka yang dapat menampilkan makna-makna 
yang baik dan mantap dalam pikiran dan membuatnya lebih mudah untuk 
difahami dengan menganalogikan sesuatu dengan yang diketahui secara pasti.11 
Perumpamaan ialah ungkapan yang menyamakan sesuatu dengan yang lain 
karena ada titik kesamaan. Perumpamaan bertujuan untuk menjelaskan sesuatu 
yang abstrak/ghaib dengan sesuatu yang lebih jelas dan kongkrit dikarenakan ada 
kesamaan.Contoh kata ilmu adalah sesuatu yang abstrak tetapi bisa diumpamakan 
dengan cahaya.Sesuatu yang bisa dilihat.Dari sini ilmu dan cahaya mempunyai 
kesamaan yaitu sama-sama menerangi.Cahaya menerangi sesuatu yang gelap pada 
pandangan mata sedangkan ilmu menerangi kegelapan yang ada dalam fikiran.12 
Perupamaan disebut untuk kondisi dan juga kisah yang menakjubkan.Dan 
makna inilah yang sering dipakai dalam menafsirkan kata perumpamaan di 
sebagian besar ayat-ayat al-Qur’an. Sebagaimana firman Allah swt:  
َِ ٱۡلُمت َُّقوَنَۖ ِفيَهآ  مََّثُل ٱۡلَجنَِّة ٱلَِّتي ُوِع
ر هََٰ آٍءَغۡيرَِءاِسنٞ  أَن ۡ رٞ  مِ نمَّ هََٰ
رلَّۡميَ تَ غَي َّۡرَطَۡعمُ ٞ  مِ نلََّبنٞ  َوأَن ۡ هََٰ
رٞ  لَّذَّةٞ  مِ ۡنَخۡمرٞ  ُهۥَوأَن ۡ هََٰ
رِبِينَ َوأَن ۡ ََعَسلٞ  لِ لشََّٰ ٞ  مَُّصف  ٞ  مِ ن ۡ
َوَلُهۡمِفيَهاِمنكُ  ِت َوَمۡغِفَرةى َۖ ِلِٞ  لِ  ٱلثََّمرََٰ ُهَوخََٰ
َكَمن ۡ  13ۡ  افَ َقطَََّعَأۡمََعآَءُهمٞ  ِفيٱلنَّاِرَوُسُقوْاَمآًءَحِميمٞ  مِ نرَّبِ ِهۡمَۖ
Apakah) perumpamaan (penghuni) jannah yang dijanjikan kepada orang-orang 
yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tiada berubah rasa dan 
baunya, sungai-sungai dari air susu yang tidak berubah rasanya, sungai-sungai dari 
                                                 
10Abd. Raḥman Daḥlan, Kaidah-Kaidah Tafsir, (Jakarta : Amzah, 2010),  146. 
11Manna’ Al-Qatan, Mabahits fi.., 442. 
12Moh. Ali Aziz, Mengenal Tuntas., 149. 
13Alquran 47: 15 
 



































khamar yang lezat rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai dari madu yang disaring; 
dan mereka memperoleh di dalamnya segala macam buah-buahan dan ampunan dari 
Rabb mereka, sama dengan orang yang kekal dalam jahannam dan diberi minuman 
dengan air yang mendidih sehingga memotong ususnya 
 
Selain al-Qur’an, terdapat juga hadis Nabi yang menegaskan bahwa di 
dalam Alquran terdapat matsal, sebagaimana hadis Nabi SAW.yang diriwayatkan 
oleh Imam al-Turmuzi: 
ِإنَّ اللََّه َضَرَب »-صلى الله عليه وسلم-اللَِّه َعِن الن َّوَّاِس ْبِن َسْمََعاَن اْلِكاَلِبيِ  قَاَل ،َقاَل َرُسوُل 
ٌة َعَلى اأَلبْ َواِب ُسُتوٌر َودَ  ََ َفِي الصِ َراِط َدارَاِن َلُهَما أَبْ َواٌب ُمَفتَّ اٍع َمَثاًل ِصَراطًا ُمْسَتِقيًما َعَلى َكن َ
ُعو إِ  ِْ ُعو فَ ْوَقُه )َواللَُّه َز ِْ ُعو َعَلى رَْأِس الصِ َراِط َوَداٍع َز ِْ ِِى َمْن َزَشاُء ِإَلى َز َلى َداِر السَّاَلِم َوزَ ْه
ُِوِد اللَِّه  ٌِ ِفي ُح ُِوُد اللَِّه َفاَل زَ َقُع َأَح َفِي الصِ َراِط ُح ِصَراٍط ُمْسَتِقيٍم( َواأَلبْ َواُب الَِّتي َعَلى َكن َ
ُعو ِمْن فَ ْوِقِه َواِعُظ رَب ِهِ  ِْ ُر َوالَِّذى َز ت ْ  14َحتَّى زُْكَشَف السِ 
Dari an-Nawwas bin Sam’an al-Kilabi, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda : 
Sesungguhnya Allah telah membuat perumpamaan berupa garis (jalan) yang lurus. Pada 
dua tepi jalan terdapat dua dinding.Pada kedua dinding itu terdapat pintu-pintu yang 
terbuka.Pada pintupintu itu terdapat tabir.Ada penyeru yang menyerukan di awal 
jalan.Selain itu, ada seorang penyeru yang menyeru di atas jalan itu (seraya berkata), 
„Allah menyeru manusia untuk menuju Darussalam (surga) dan memberikan petunjuk 
kepada orang-orang yang dikehendaki-Nya menuju jalan yang lurus‟.Pintu-pintu yang 
terdapat pada dua tepi jalan itu adalah batas-batas (larangan) Allah.Maka, jangan ada 
seorang pun yang terjerumus pada larangan Allah itu hingga tabirnya 
tersingkap.Sedangkan penyeru yang ada di atas jalan itu adalah pemberi nasihat dari 
Tuhannya” (H.R. al-Turmuzi). 
 
Sedangkan Ibnu Qayyim menuturkan dalam Amtha>lul Qur’an, bahwa 
perumpamaan ialah menyamakan sesuatu dengan sesuatu yang lain dalam 
hukumnya. Memudahkan pemahaman dengan cara mendekatkan yang abstrak 
dengan objek yang kongkrit.Senada dengan Imam As-Suyuti bahwa mathal 
adalah mengungkapkan sesuatu yang tersembunyi dengan yang nyata dan yang 
ghaib dengan yang tampak.15 
                                                 
14Muḥammad Naṣiruddin al-Albani, Sahih Sunan at-Tirmizi, terj. Fakhturrazi, Tarjamah Sahih 
Sunan at-Tirmizi, (Jakarta : Pustaka Azzam, 2013), Jil. 3, Cet. II, 200-201 
15Jalaluddin al-Suyuti, al-Itqan fi Ulum al-Qur’an, Beirut: Dar al-Maarifah, 2006) 167. 
 



































Imam Suyuti membagi amtha>l itu menjadi dua: Z}a>hirunmus}arrahun bih 
dan kaminah sedangkan Manna Al-Qattan membagi amtha>l menjadi tiga macam 
yaitu amtha>lMus}arah}ah, amtha>l kaminah dan amtha>l mursalah.16 
Di dalam bukunya Fuad Kauma yang berjudul Tamsil al-Qur’an: 
Memahami Pesan-Pesan Moral dalam ayat-ayat tamthi>l, terdapat beberapa ayat 
tamthi>l yang kurang lebih berjumlah sebanyak 46 tema ayat tamthil.17 Di dalam 
kamus indeks al-Qur’an al-Mu’jam al-Mufahras li Alfadzil Qur’an al-Karim, lafaẓ 
yang terdiri atas huruf mim-sa-lam (مثل) dengan berbagai bentuk derivasinya 
berjumlah 169 kali dalam 157 ayat18 
Namun betapa luasnya pembahasan ayat-ayat tamthi>l sehigga penulis 
membatasi penelitian skripsi ini denganamtha>lmus}arrah}ah yang terdapat dalam 
surat al-Baqarah. 
Surat al-Baqarah merupakan surah yang paling panjang dalam Alquran. 
Keistimewaan surat al-Baqarah menjelaskan akidah, hukum-hukum praktis, 
contoh peribadatan, sosial, politik dan ekonomi. sifat-sifat orang yang bertaqwa, 
sifat-sifat orang munafik, sifat-sifat Allah yang luhur, perumpamaan-
perumpamaan, arah yang menjadi kiblat orang muslim dalam beribadah sholat, 
dan menjelaskan keadaan makhluk-makhluk Allah setelah dihidupkan kembali 
dari kematiannya pada hari akhir. Dan dari beberapa literatur penting surat al-
Baqarah mempunyai keutamaan. Dalam kitab Majma’ al-Baya>nmengutip dari 
                                                 
16Tim penyusun Uin Sunan Ampel, Studi Al-Qur’an (Uin Sunan Ampel Press: Surabaya), 400. 
17Fuad Kauma, Tamtsil al-Qur’an: Memahami Pesan-Pesan Moral dalam Ayat-Ayat Tamtsil, 
(Yogyakarta : Mitra Pustaka, 2000), 
18Muḥammad Fuad ‘Abdul Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfadẓil Qur’an al-Karim, (Ṭaba’ 
Nasyr, Tauzi’, Dar al-Hadis : al-Qahirah, 2007), 757-759. 
 



































Rasulullah Saw Ia ditanya “Surah apa yang paling utama?” Ia menjawab: “al-
Baqarah”.19 
Dari keseluruhan surah al-Baqarah yang terdiri atas 286 ayat, terdapat 
salah satu tema didalamnya yang menjelaskan tentangsuatu kelompok yang tidak 
mempunyai keikhlasan dan keimanan yang kuat. Mereka sangat plin-plan lagi 
mempunyai dua muka di tengah kaum muslimin. Dan menjadi ancaman besar 
bagi Islam dan kaum muslimin.20 
Kelompok ini ialah orang-orang munafik yang diperumpamakan seperti 
orang yang menyalakan api lalu Allah menghilangkan nu>r /cahaya yang ada pada 
mereka sedangkan dalam gramatikal bahasa Arab redaksi cahaya tidak hanya 
menggunakan nu>rnamun terdapat redaksi yang lain seperti d}au’, bari>q, sana>, 
d}iya>’, lama’a>n, wad}h }. 
Dalam penelitian ini saya melakukan kajian menurut pandangan salah satu 
tokoh ulama’ mufassir klasik yang sangat populer dengan kitab tafsirnya, Ru>hul 
Ma>’ani>, karya Abu al-Tsana’ Syihab al-Din al-Sayyid Mahmud Affandi al-Alusi 
al-Bagdadi. Dalam literatur yang telah dipaparkan ada yang berpendapat bahwa 
al-Alusi merupakan seseorang yang menafsirkan Alquran dengan pedekatan 
sufistik namun disanggah oleh al-Dhabi bahwa porsi sufistik relatif lebih sedikit. 
metode yang digunakannya tahlili (analisis). Dan menggunakan analisis linguistik. 
Dalam menafsirkan al-Alusi Banyak menukil dari kalangan ulama Salaf maupun   
                                                 
19Syekh Nasir Makarim Syirazi, TAFSIR AL-AMTSAL Tafsir Kontemporer, Aktual, dan Populer, 
Ter. Akmal Kamil (Jakarta: Sadra Press, 2015), 78. 
20Ibid., 117. 
 



































khalaf seperti penafsiran dari Ibnu Hayyan,  al-Zamakhsari, Abi al-Su’ud, al-
Baidhowi dan Fahru al-Razi. 
Pembahasan masalah tentang ayat-ayat amtha>l dalam Alquran dengan 
menggunakan penafsiran mufassir modern, yaitu kitab Ru>hul Ma’ani, masih 
sangat sedikit dikaji, diteliti, bahkan di angkat dalam penelitian karya tulis. Oleh 
karena itu, menilik dari uraian latar belakang di atas, maka penelitian yang 
dimaksud penulis kemudian dituangkan dalam bentuk karya tulis skripsi yang 
berjudul “Penafsiran al-Alusi Q.S al-Baqarah ayat 17”. 
B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 
Berangkat dari uraian latar belakang diatas, maka dapat identifikasi 
beberapa permasalahan, diantaranya yaitu sebagai berikut: 
1. ayat-ayat perumpamaan apa saja di dalam Alquran  
2. Apa manfaat dari ayat-ayat perumpamaan dalam Alquran  
3. Bagaimana perumpamaan orang-orang munafik dalam Alquran  
4. Bagaimana al-Alusi menfasirkan ayat-ayat amthal  
Batasan penelitian ini adalah tentang ayat-ayat amtha>l yang ada didalam 
Alquran dengan menggunakan metodologi tafsir tahlili dari prespektif salah satu 
tokoh mufassir dan ayat perumpamaan ini akan membicarakan tentang bagaimana 
Allah SWT memberi gambaran orang munafik yang disesatkan dengan hilangnya 
cahaya dari mereka yang terdapat dalam surat al-Baqarah ayat 17. 
 
 
C. Rumusan Masalah 
 



































Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diambil rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana penafsiran Qs. Al-Baqarah ayat 17 menurut al-Alusi? 
2. Bagaimana Argumentasi al-Alusi bahwa Allah SWT menentukan redaksi nu>r 
dalam QS. al-Baqarah Ayat 17? 
D. Tujuan Penelitian 
Dengan melakukan penelitian yang sehubungan dengan judul diatas, maka 
tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk menguraikan penafsiran ayat amtha>lQS. Al-Baqarah ayat 17 menurut al-
Alusi. 
2. Untuk menguraikan pemilihan redaksi nu>rmenurut Al- Alusi. 
E. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya sebuah penelitian, maka sudah seharusnya penelitian 
tersebut memberikan kontribusi yang bermanfaat untuk penelitian-penelitian 
selanjutnya. Adapun kegunaan penelitian ini dapat berupa kegunaan teoritis dan 
praktis. 
1) Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini sebaiknya memberikan kontribusi dalam bentuk wacana 
baru dalam dunia keilmuan, khususnya dalam dunia penafsiran Alquran yang 
membahas tentang perumpamaan. Penelitian ini akan menambah wawasan 
keilmuan tentang perumpamaan dari seorang tokoh klasik yang bernama Abu 
al-Tsana’ Syihab al-Din al-Sayyid Mahmud Affandi al-Alusi al-Bagdadi. 
2) Kegunaan Praktis 
 



































 Kontribusi berupa motivasi untuk penelitian selanjutnya yang akan 
meneliti mengenai ayat-ayat tentang amtha>ldalam al-Quran berdasarkan pada 
penafsiran selanjutnya. 
F. Kerangka Teori 
Pada umumnya, kerangka teori berfungsi untuk pedoman dan sumber 
hipotesa.21sehingga bisa membantu menganalisa dan memecahkan sebuah 
masalah yang akan diteliti. 
Menurut bahasa mathal memilik tiga makna: serupa, sama, model atau 
contoh yang diikuti. Sedangkan menurut istilah adalah sebuah ibarat tentang 
sebuah ungkapan pada sesuatu yang menyamai ungkapan kain karena adanya 
kesamaan.  
Amthalmemiliki keanekaragaman yang bermacam-macam: amtha>l 
mus}arrah}ahyaitu menjelaskan dengan katamathalatau sesuatu yang 
menunjukkantasbih, amtha>l kaminahyaitu tidak disebutkan dengan jelas lafaz} 
mathalnamu mengandung makna-makna yang indah dalam redaksinya. Amtha>l 
mursalahyaitu kalimat bebas yang tidak menggunakan lafaz} tasybih secara jelas 
namun berfungsi sebagai mathal. 
Dalam Alquran kata mathal disebutkan 169 kali dalam 157 ayat. Dan 
konteks amtha>l dalam Alquran bermacam-macam seperti pujian, kecaman, 
penghormatan, penghinaan, perintah, larangan dan lain sebagainya.  
Fungsi amtha>l dalam Alquran yakni memudahkan akal untuk mencerna 
seuatu yang sulit difahami, menyingkap hakikat-hakikat dan mengemukakan 
                                                 
21Minto Rahayu, Bahasa Indonesia di Perguruan Tinggi,(Jakarta: Grasindo, 2007), 122. 
 



































sesuatu yang tidak tampak, amtha>l lebih efektif dalam memberikan nasihat 
maupun larangan. 
Dan dalam penelitian iniobjek amtha>lyang akan dibahas ialah QS. al-
Baqarah ayat 17 yang didalamnya menjelaskan tentang perumpamaan orang 
munafik yang disesatkan dengan cara meghilangkan nu>r yang ada pada mereka 
padahal sebelumnya mereka telah menyalakan api untuk menerangi sekitarnya. 
Dan Allah SWT tidak memadamkan api yang telah mereka nyalakan 
melaikan menghilangkan nu>r atau cahaya yang ada pada mereka.  
G. Telaah Pustaka 
 Setelah melakukan penelusuran beberapa data terkait dengan penelitian 
ini baik dalam bentuk buku, jurnal maupun skripsi, pembahasan tentang amtsal. 
Namun pembahasan tentang amtsal sangatlah banyak ditemukan dalam bentuk 
skripsi, jurnal, artikel, maupun buku. Seperti: 
1. Karya skripsi yang berjudul “al amtsal fi al-Qur’an : dirasah tahlil al 
uslub”oleh Afiful Khoir dari fakultas Adab Dan Humaniora UIN Sunan Ampel 
Surabaya 
2. Karya skripsi yang berjudul “ Studi tentang amtsal dalam al Qur’an” oleh 
Nurul hidayah dari fakultas Ushuluddin dan filsafat UIN Sunan Ampel 
Surabaya 
3. Karya disertasi tahun 2010 yang disusun oleh Drs. H. Mahfudz Masduki, M.A., 
dosen Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, yang 
berjudul “Amtsāl alQur’ān dalam Tafsīr Al-Misbah Karya M. Quraish Shihab 
dan Relevansinya dengan Kehidupan Sekarang”. 
 



































Sedangkan dari segi tokoh mufassirnya, ada beberapa karya tulis yang 
membahas tokoh mufassir yang sama sehingga dijadikan data pendukung dalam 
penelitian skripsi ini, yaitu : 
1. Karya skripsi karya Salim Romadlon. Penciptaan Kematian dan Kehidupan 
dalam Tafsir Ruh al-Ma’ani Karya al-Alusi: studi analisis Surat Al-Mulk ayat 
2 
H. Metode Penelitian 
Metode penelitian dalam pembahasan skripsi ini meliputi beberapa hal 
sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian library.Penelitian ini 
menggunakan sumber kepustakaan berupa artikel, jurnal, media massa, dan 
karya tulis guna mendapatkan data penelitian yang sesuai dengan pembahasan. 
Dimana teori yang sesungguhnya adalah alat yang akan diuji kemudian dengan 
data dan instrumen penelitiannya.22Penelitian ini mencoba mengkaji ulang 
mengenai pemahaman tentang amtha>ldengan sudut pandang pemikiran salah 
satu tokoh mufassir. 
2. Pendekatan Penelitian 
Pada penelitian skripsi ini menggunakan pendekatan tafsir, yaitu 
sebagai perantara untuk memperoleh cara berpikir baik untuk pemahaman 
yang benar tentang pesa-pesan dan makna yang terkandung dalam ayat-ayat 
                                                 
22Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif; Aktualisasi Metodologi ke Arah Ragam 
Varian Kontemporer (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 27 
 



































Alquran.23 Dengan demikian tafsir merupakan awal permulaan untuk 
mencapai hidayah serta pemahaman terhadap isi kandungan Alquran. 
Oleh sebab itu, penelitian skripsi ini mencari penjelasan yang 
dimaksud oleh Alquran dengan pendekatan tafsir. Adapun objek penelitiannya 
adalah QS. al-Baqarah ayat 17 mengenai amtha>l dalam Alquran dengan 
berdasarkan pada penafsiran al-Alusi. 
3. Sumber Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian (Library Research).Data untuk 
penelitian ini diambil dari artikel, buku, maupun dokumen, sehingga muncul 
sumber primer dan sekunder dalam teknik pengumpulan datanya. Begitu pula 
dalam proses dokumentasi yang mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan 
sebagainya. 
Data peneitian ini menggunakan data penelitian kualitatif.Ada dua 
jenis data yang digunakan yakni data primer dan data sekunder. Adapun data 
primer adalah: 
Kitab Tafsir Ruh al-Ma’ani, karyaAbu al-Tsana’ Syihab al-Din al-
Sayyid Mahmud Affandi al-Alusi al-Bagdadi. 
Sedangkan sumber data sekunder yang digunakan adalah referensi 
pendukung tentang amtha>l, buku-buku Ulum Alquran, jurnal penelitian 
tentang amtha>l, serta jurnal atau artikel yang membahas tentang amtha>l. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
                                                 
23Abdul Mustaqim, metode Penelitian Alquran dan Tafsir, (Yogyakarta: Ide Press, 2015), 8  
 



































Dalam penelitian ini yang terpenting adalah pengumpulan data. 
Pengumpulan data dalam penelitian perlu di perhatikan agar data yang 
diperoleh dapat terjaga tingkat validitas dan rehabilitaasinya.24 
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam skripsi ini 
adalah teknik dokumentasi yang mana teknik dokumentasi ini berupa mencari 
data mengenai variabel catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, dll25. Dan 
penulis disini menghimpun data dari kitab Ruh} al-Ma’aniserta data-data yang 
berkesinambungan dengan penelitian ini. 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan bagian yang sangat penting karena peelitian 
ini akan diperoleh temuan, baik temuan substantif maupun formal.26 
Dalam menganalisis data penelitian ini, penulis menggunakan metode 
analisis deskriptif. Metode ini menggunakan dengan menggambarkan secara 
jelas data-data yang berhubungan dengan pembahasan data-data yang jelas dan 
memudahkan untuk memahami pokok-pokok bahasan dan analisisnya. 
6. Sistematika Penulisan  
Penulis menyusun penelitian ini agar dapat sistematis sehingga dapat 
mempermudah dan memberikan gambaran mengenai permasalahan yang akan 
dibahas. Penelitian ini ditulis sebagaimana berikut : 
                                                 
24Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, DASAR METODOLOGI PENELITIAN, (Sleman: Literasi Media 
Publishing, 2015), 75 
25Ibid., 77 
26Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif:Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 
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Bab pertama berisikan pendahuluan yang memuat latar belakang 
masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta telaah 
pustaka yang akan diketahui posisi penelitian ini dihadapan karya ilmiah yang 
lain, kerangka teori, metoologi penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab kedua akan memaparkan teori amtha>l secara umum. Baik itu 
secara definisi, karakteristik amtha>l dalam Alquran, penggunaan amtha>l dalam 
Alquran, keragaman amtha>l dalam Alquran, urgensi amtha>l dalam Alquran, 
metode penelitian karya tafsir. 
Bab ketiga menyajikan riwayat hidup mufassir al-Alusi, karya-
karyanya, serta riwayat pendiikan, latar belakang penulisan tafsir ruhul ma’ani 
dan penafsiran al-Alusi dalam QS.al-Baqarah ayat 17 
Bab keempat menganalisa penafsiran al-Alusitentang ayat amtha>ldalam 
QS. Al-Baqarah ayat 17 dan penjelasan al-alusi tentang pemilihan Allah SWT 
dalam menghilangkan nu>r 
Bab kelima merupakan penutup pada penelitian ini yang berupa 
kesimpulan dan saran 
 



































GAMBARAN UMUM TENTANG AMTHA>L 
 
A. Gambaran Umum tentang Amtha>l 
1. Definisi Amtha>l 
Secara bahasa, amtha>l merupakan bentuk jama’ dari kata mathal memilki 
tiga arti: yaitu al-shibh serupa atau al-nadhi>r sama, model atau contoh untuk 
diikuti, dan sifat atau keadaan.27 Maka apabila menyerupakan atau 
menyamakan dengan suatu sifat atau keadaan yang sama maka itu merupakan 
mathal. 
Al- As}fahani menjelaskan pengertian mathal sebagai berikut :  
 المثل عبارة عن قول في شئ يشبه قوال في شئ آخر بينهما مشابهةو 
Mathal adalah suatu ibarat tentang sebuah ungkapan pada sesuatu 
yang menyamai ungkapan kain karena adanya kesamaan28 
 
Sebagaimana dalam literatur yang berjudul Kaidah Tafsir karya M. 
Quraish Shihab, amtha>lmerupakan jama’ dari kata mithil dan mathal yang 
berarti keserupaan, keseimbangan, kadar sesuatu, yang menakjubkan / 
mengherankan, pelajaran yang dapat dipetik, dan peribahasa.29 
                                                 
27Yazid Hamzawi, al-Madlutat al-Tarbawiyah li al-Amtsal al-Qur’aniyah, (al-Jazair: Jami’ah al-
Jazair Kulliah al-‘Ulum al-Insaniyyah wa alIjtima’iyyah 2005), 22. 
28Al-Raghib al-Asfihani, al-Mufradar fi Gharib al-Qur’an, (Beirut : Dar al-Fikr), 462. 
29M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir : Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui 
dalam Memahami al-Qur’an, (Tangerang : Lentera Hati, 2013), Cet. III, 263.  
 


































Di dalam Kamus Indeks Alquran al- Mu’jam al-Mufahras li Alfadzil Qur’an 
al-Karim, lafaẓ yang terdiri atas huruf mim-tha’-lam dengan berbagai bentuk 
derivasinya berjumlah 169 kali dalam 157 ayat.30 
1) Dalam Alquran terdapat bermacam - macam konteks amtha>l, yaitu: pujian, 
kecaman, penghormatan, penghinaan, perintah, larangan, dan sebagainya.31 
Sebagaimana dalam Ensiklopedi al-Qur’an: Kajian Kosa Kata, 
menampilkan amtha>l dalam konteks : 
2) Nasihat:32 
َن  أَنَزلَ   هَا فَ  لسََّمآء  ٱم   ب قَدَر 
يَة ُۢ ا ي وق   لسَّۡيل  ۡحتََمَلَٱَماٗٓء فََسالَۡت أَۡود  مَّ اب ٗيۖا َوم  َََۡي ِ  َزبَٗدا رَّ  َ د و
ۡثَ  ِ   ۡبت غَآءَ ٱلنَّار  ٱف ي  ٖع َزبَٞد م   يٍَة أَۡو َمتََٰ َۡ ب   ۥ ح  ل َك يَۡضر 
َل  ٱوَ  ۡلَحقَّ ٱلََّه  ٱَكذََٰ ط  َ  ۡلبََٰ بَد  ٱامَّ فَأ فَيَۡذَهب   لزَّ
ا َما يَنفَع   فَاٗٓءۖ َوأَمَّ ب   ۡۡلَۡرض   ٱفَيَۡمك ث  ف ي  لنَّاسَ ٱج  ل َك يَۡضر 
  ٧١ ۡۡلَۡمثَالَ ٱلََّه  ٱَكذََٰ
Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka mengalirlah air di lembah-
lembah menurut ukurannya, maka arus itu membawa buih yang mengambang. 
Dan dari apa (logam) yang mereka lebur dalam api untuk membuat perhiasan 
atau alat-alat, ada (pula) buihnya seperti buih arus itu. Demikianlah Allah 
membuat perumpamaan (bagi) yang benar dan yang bathil. Adapun buih itu, akan 
hilang sebagai sesuatu yang tak ada harganya; adapun yang memberi manfaat 




ن   َوَسَكنت مۡ  ك  ينَ ٱف ي َمَسَٰ ۡم َوَضَرۡبنَا  لَّذ  نَا ب ه 
َۡ
ٓواْ أَنف َسه ۡم َوتَبَيََّن لَك ۡم َكۡيَف فَعَ َظََم 
  ٥٤ ۡۡلَۡمثَالَ ٱلَك م  
Dan kamu telah berdiam di tempat-tempat kediaman orang-orang 
yang menganiaya diri mereka sendiri, dan telah nyata bagimu bagaimana 
Kami telah berbuat terhadap mereka dan telah Kami berikan kepadamu 
beberapa perumpamaan 
                                                 
30Muḥammad Fuad, Abdul Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfadzil Qur’an al-Karim, (Ṭaba’ 
Nasyr, Tauzi’, Dar al-Ḥadis: al-Qahirah, 2007), 757-759.   






































4) Anjuran agar manusia berpikir dan mempelajari peristiwa-peristiwa masa 
lalu: 34 
 تَبَّۡرنَا تَۡتب يٗرا 
َلۖ َوك ّل ٗ   ٩٣َوك ّل ٗ َضَرۡبنَا ل َِ  ٱۡۡلَۡمثََٰ
Dan Kami jadikan bagi masing- masing mereka perumpamaan dan 
masing- masing mereka itu benar-benar telah Kami binasakan dengan 
sehancur-hancurnya. 
 
Dalam Kamus Bahasa Arab Lisan al-Arab kata mathal, mempunyai 
beraneka ragam makna, antara lain: naẓir (sifat, seperti) atau ibarah 
(peringatan, pelajaran). Selain itu, ada juga makna mathal yang lain, yaitu 
“yang ditiru” atau “yang menjadi contoh bagi yang ditiru”.35 
Menurut Ibnu Arabi yang dikutip oleh az-Zarkasi bahwa: kata mathl 
(dengan kasrah) adalah ibarat dari keserupaan dari sesuatu yang indrawi, 
sedangkan dengan fathah merupakan ibarat dari makna yang abstrak. 
Mathal adalah suatu perkataan yang ditirukan dan berlaku umum untuk 
menyatakan persamaan suatu keadaan dengan keadaan yang ditunjukkan oleh 
perkataan itu. Sedangkan term mathal dalam bahasa Inggris yaitu metaphor, 
dan dalam bahasa Indonesia disebutkan dengan peribahasa.36 
Sedangkan yang dimaksud mathal adalah firman-firman Allah berkaitan 
dengan perumpamaan, atau gambaran terhadap sesuatu yang sudah dikenal.37 
Terkadang lafad}mathal, mithil, dan mathil serupa dengan lafaẓ shabah, shibh, 
                                                 
34Alquran, 25:39 
35Ibnu  Manshur, Lisan al-Arab, (Beirut : Dar al-Sadir. T.th), 610-612. 
36Kusuma & Syamsuri, Pengantar Kajian al-Qur’an: Tema Pokok Sejarah dan Wacana Kajian, 
(Jakarta: Pustaka al-Husna Baru, 2004), 134.  
37Al-Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki al-Hasany, al-Qowaid al-Asasiyyah fi Ulumil 
Qur’an, Terj. A. Idhoh Anas, Kaidah-Kaidah Ulumul Qur’an, (Pekalongan: al-Asri Pekalongan, 
2008), 138. 
 


































dan shabih, baik dari segi lafaẓ} dan maknanya.38 Antara mathal dan mithil, kata 
yang sering digunakan adalah kata mithil.39 
Kata mathal dan mithil termasuk dalam kategori kata benda (isim). Salah 
satu dari kedua lafaẓ tersebut menuntut adanya lafaẓ lain, seperti kata nis}f 
(setengah), zauj (pasangan), d}a’f (lipatan). Keduanya (mathal dan mithl) 
terbentuk dari huruf mim, tha’, dan lam. Pembentukan ini adalah bentuk asli 
dalam bahasa Semit yang keduanya mengandung makna perumpamaan.40 
Inti dari makna perumpamaan adalah persamaan antara dua sesuatu yang 
diperumpamakan, baik terjadi secara sempurna pada inti sesuatu tersebut 
maupun persamaan pada kondisi dan sifat yang ada pada inti sesuatu tersebut, 
karena salah satu benda tersebut berada pada posisi benda yang lain. Posisi 
tersebut memiliki unsur perumpamaan, sehingga perumpaman tersebut 
menempati posisi benda yang diumpamakan. Antara mathal dan mithil, kata 
yang sering digunakan adalah kata mithil.41 
Al-S}uyuti menyebutkan dengan mengutip pendapat Imam Syafi’i bahwa 
amtha>l Alquran sangatlah penting bagi seorang mujtahid untuk mempelajari 
ilmu ini.42 
Sedangkan amtha>l Alquran menurut Abd. Ar-Rahman Hasan al-Maidani 
adalah satu contoh atau lebih untuk menggambarkan sesuatu yang beraneka 
                                                 
38Manna al-Qattan, Mabahits fi Ulum al-Qur’an, Ter. Aunur Rafiq, Pengantar Studi Ilmu al-
Qur’an, (Jakarta: Pustaka al-kausar, 2006), 353. 
39Hisyam talbah, Ensklopedia Mukjizat al-Qur’an dan Hadis, Bekasi: Sapta Sentosa, 2008), 74. 
40Ibid., 73.  
41Ibid., 74.  
42Jalal al-Dil al-Suyuthi, Al-Itqan fi ‘Ulum al-Qur’an (Surabaya: PT Irama Minasari, tt), 131. 
 


































ragam, baik berupa perbuatan maupun ketetapan Allah dengan memperhatikan 
adanya kesamaannya.43 
Dan Ibn al-Qayyim berpendapat bahwa mathal dalam Alquran adalah 
menyerupakan sesuatu dengan sesuatu yang lain dalam hukumnya dan 
menyerupakan sesuatu yang abstrak dalam bentuk kongkrit, atau sesuatu yang 
kongkrit dengan yang kongkrit.44 
Maka berpendapat pula Manna’ Khalil al-Qaththan bahwa mathal 
Alquran tidak dapat diartikan dengan arti etimologis yaitu as-shabih dan an-
nazir. Dan tidak dapat diartikan juga dengan pengertian Ulama Bayan, karena 
karena tidak semua mathal itu mengandung istia’arah. Dan disinilah pebedaan 
antara mathal dengan shabih, mathal tidak hanya tentang menyamakan sesuatu 
dengan sesuatu yang lain, namun memiliki pengaruh yang mendalam kepada 
jiwa seseorang. Al-Jurjani memberikan pendapatnya tentang perbedaan 
mathaldengan tashbih,45 Tashbih bersifat umum sedangkan mathal khusus, 
setiap mathal adalah tashbih sedangkan setiap tashbih belum tentu mathal. 
2. Karakteristik Amtha>l dalam Alquran 
Amtha>l sebagai formula ber-kontemplasi untuk memperoleh hikmah 
menjadi solusi terbaik dalam menyelesaikan kesamaran makna tersebut. 
dengan melalui kontemplasi terhadap kejadian-kejadian historis dan melalui 
                                                 
43Abd. Ar-Rahman Hasan al-Maidani, Al-Matsal al-Qur’aniyah (Beirut: Dar al-Qalam, 1980), 7. 
44Abd. Wahab Abd. Latief, Mausu’ah Al-Amtsal al-Qur’aniyah, (Cairo: Maktabah al-Adab, 1994), 
178.  
45Jalal al-Din al-Mahalli dan Jalal al-Din al-Suyuthi, Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim (Surabaya: Dar 
al-Ilmu, tth), 45. 
 


































metafora-metafora yang berisi hikmah tersembunyi, maka mengajak manusia 
untuk merenungkan hakikat makna kehidupan.46 
Mengingat peranan amtha>l yang sangat penting, maka perlu diketahui 
beberapa karakteristik amtha>l dalam Alquran. 
a) Amtha>l mengandung penjelasan makna samar sehingga menjadi makna 
jelas dan berkesan. 
b) Amtha>l memiliki kemiripan antara situasi perumpamaan yang 
dimaksudkan dengan padanannya. 
c) Menjaga keseimbangan atara perumpamaan dan keadaan yang 
dianalogikan.47 
3. Unsur-Unsur Amtha>l dalam Alquran 
Dalam pandangan ahli-ahli Bahasa Arab, tamthi>l semakna dengan 
Tashbih. Karenanya unsur-unsur yang disyaratkan untuk membentuk tamthi>l 
adalah sama dengan syarat-syarat untuk membentuk tashbih48 
Suatu kalimat dianggap masuk dalam kategori amtha>l jika memenuhi 
unsur-unsur dimensi ilmu balaghah yang mencakup ilmu bayan, ilmu ma’ani 
dan ilmu badi’. Adapun menurut ulama balaghah, amtha>l harus memenuhi 
sejumlah persyaratan dan ketetentuan yaitu kalimatnya ringkas, tersusun 
dengan indah dan memesona serta menghujam dalam relung hati pembacanya. 
                                                 
46Alfin Khaeruddin Puad (NIM. 01530512), Amtsal dalam al-Qur’an: Studi atas Pemikiran 
Muhammad Hussain al-Tabatabai dalam Kitab al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, (Yogyakarta: 
Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 2007), skripsi, 51. 
47Muhammad Chirzin, al-Qur’an dan Ulumul Qur’an, (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 
1998), 131.  
48Mahfudz masduki, TAFSIR AL-MISBAH M. QURAISH SHIHAB: Kajian Atas Amtsal Al-Qur’an 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 57. 
 


































Adapun unsur-unsur tashbih, sebagaimana unsur-unsur amtha>l, sebagai 
berikut:49 
1. Harus ada mushabbah (yang diserupakan) sesuatu yang ingin diserupakan. 
2. Harus ada mushabbah bih (asal perumpamaan) sesuatu yang diserupai. 
3. Harus ada wajhu ash-shabah (segi persamaan) sifat yang terdapat pada 
kedua bela pihak dan disyaratkan harusmushabbah bihnya lebih kuat dari 
paada mushabbah. 
4. Harus ada adat tashbih (kata yang digunakan untuk menyerupakan) huruf 
atau kata yang digunakan untuk menyatakan tashbih, seperti kaf, ka-anna 
dan sebagaianya. 
4. Macam-macam Amtha>l dalam Alquran 
Para ulama’ disini berbeda pendapat menyikapi tentang macam-macam 
amtha>ldalam Alquran disebabkan banyak dan beranekaragam amtha>ldalam 
Alquran baik itu secara jelas dengan menggunakan kata mathalatau tidak 
secara langsung.50 
Menurut Jabir al-Fayad mathal itu ada dua macam:  
1. Al-Amtha>laz}-Z}ahirah: mathal yang secara jelas menggunakan kata mathal 
baik dalam bentuktashbih maupun muqaranah, baik dengan ungkapan yang 
sederhana maupun dengan ungkpan yang panjang lebar. 
2. Al-amtha>l al-kaminah: mathal ini tidak disampaikan secara jelas engan 
menggunakan kata mathal dengan begitu semua kisah dalam Al-quran 
dipandang sebagai al-amtha>l kaminah. 
                                                 
49 
50Mahfudz , TAFSIR AL-MISBAH …, 43. 
 


































Sedangkan menurut Samihtif az-Zain amtha>l itu dibagi menjadi tiga 
macam: 
1. Al-Matsal as-Sair: mathal yang muncul dari suatu pengalaman masyarakat 
yang tidak dibuat-buat, untuk menggambarkan suatu atau pemikiran 
tertentu. 
2. Al-Mathal al-Qiyasi: suatu ungkapan untuk menjelaskan suatu pemikiran 
tertentu dengan cara tasbih atau tamstil. Ulama Balaghah menyebutnya 
dengan at-Tamthi>l al-Murakkab. 
Mathal ini menyerupakan sesuatu dengan sesuatu yang lain untuk 
menjelaskan sesuatu yang abstrak (ma’qul) dengan sesuatu yang idrawi 
(makhs}us}) agar lebih mudah dipahami. Dan mathal ini mengandung maksud 
mendidik. Seperti Firman Allah:51 
 َٖ ن ك ل   َمَكا ۡزق َها َرَغٗدا م   ۡطَمئ نَّٗة يَۡأت يَها ر  نَٗة مُّ َوَضَرَب ٱلََّ ِ  َمثَّٗل قَۡريَٗة َكانَۡت َءام 
 َ بَاَس ٱۡلج وع  َوٱۡلَخۡوف  ب َما َكان واْ يَۡصنَع و  ِ  ل 
قََها ٱلََّ  ٧٧١فََكفََرۡت ب أَۡنع م  ٱلََّ ِ  فَأَذََٰ
Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah negeri yang 
dahulunya aman lagi tenteram, rezekinya datang kepadanya melimpah ruah dari 
segenap tempat, tetapi (penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat Allah; karena 
itu Allah merasakan kepada mereka pakaian kelaparan dan ketakutan, disebabkan 
apa yang selalu mereka perbuat 
  
3. Al-Amtha>l al-Kharafi: menyandarkan perbuaan manusia dengan perilaku 
hewan atau keadaan tertentu yang menyimpang, dengan tujuan untuk 
memberikan pengajaran, nasihat, peringatan dan lain-lain. Dan ditampilkan 
dengan kisah-kisah fiktif.52 
Dan Manna’ Khalil al-Qattan membagi amtha>l menjadi tiga macama: 
                                                 
51Alquran, 16:112  
52Samihtif az-Zain, Mu’jam al-Amtsal fi al-Qur’an al-Karim, (Kairo: Dar al-Kutub al-Misri, 
2000), 27-29. 
 


































1. Amtha>l Mus}arrah}ah 
Amtha>lyang menjelaskan didalamnya menggunakan lafal mathal 
atas sesuatu yang menunjukkan tas}bih. 
Sebagaimana Firman Allah:53 
ثََل  ينَ مَّ لَه ۡم ف ي َسب يل   لَّذ  َ أَۡمَوَٰ بَتَۡت َسۡبَع َسنَاب َل ف ي ك ل    لََّ ِ  ٱي نف ق و َكَمثَل  َحبٍَّة أَنُۢ
اْئَة  َحبَّٖةٖۗ وَ  َٖة م   بَ  ف  ل َمن يََشآء   وَ  لََّ ِ  ٱس نُۢ ع  َ يٌم  لََّ ِ  ٱي َضَٰ َ ٌع  س   ١٦٧َوَٰ
Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih 
yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah 
melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah 
Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui. 
 
Pada ayat diatas secara jelas disebutkan lafadz matha>l sehingga 
dapat dipastikan ayat ini termasuk dalam kategori musharah}ah karena 
lafadz}nya dibunyikan dengan jelas.  Perumpamaan yang disampaikan oleh 
Allah merupakan bentuk perumpamaan yang kongkrit bagi jiwa. Karena 
disini menjadi sebuah petunjuk yang menjelaskan bahwa setiap amal baik 
akan dilipatgandakan oleh Allah seperti halnya petani yang menaburkan 
benih diatas tanah yang subur dan menghasilkan buah yang banyak.54 
Contoh ayat amtha>l dalam penafsiran Sayyid Qutb pada firman 
Allah55 perumpamaan tentang kekuasaan Allah: 
َىَٰ ف ي  َ ََْ َل  اْۡل ث َم َ ِ  الْ ل يْ ِ   َو َ َ َ   َ َو َهْ َو أ ه  ه  َو يد  ع  َق ث مَّ ي  َْ َخ َأ  الْ د بْ َ ي ي َّذ  َو ال ه  َو
َو  ه  َْرض   َو اْۡل ات  َو اَو َم يم  السَّ ك  َح يز  الْ عَز   الْ
 
Dalam penafsiran Sayyid Qutb bahwa ayat ini menjelaskan tentang 
permulaan penciptaan dan pengulangan ciptaan itu, kemudian dijelaskan 
                                                 
53Alquran, 2:261 
54Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur’an al-‘Adzim, (Kairo: Dar al-Hadis, 2003), Juz 1, 391.  
55Alquran, 30:27 
 


































dengan penjelasan yang baru seperti pada surah yasin, faktanya tidak ada 
sesuatu yang lebih mudah dan lebih sulit bagi Allah. Berdasarkan penjelasan 
Sayyid Qutb dalam ayat ini Allah berfirman kepada manusia sesuai dengan 
dengan pemahaman mereka. Karena menurut penilaian manusia, lebih sulit 
memulai penciptaan daripada mengulang penciptaan. Sehingga mengapa 
mereka menganggap penciptaan pengulangan manusia itu lebih sulit bagi 
Allah bahkan mengulang karakternya itu lebih mudah dan ringan. Ini adalah 
sesuatu yang logis mengingat sesungguhnya Allah tidak ada yang 
menyerupai-Nya di langitmaupun di bumidan tidak ada sesuatu yang sama 
dengan-Nya. DiaMaha Esa dan tempat meminta, Maha Perkasa yang 
melakukan apa yangDia kehendaki dan Maha Bijaksana yang mengatur 
makhluk-Nya denganpenuh kecermatan dan ketepatan.56 
2. Amtha>l Kaminah 
Mathal yang tidak disebutkan didalamnya dengan jelas lafal tamthi>l 
(permisalan), namun menunjukkan makna-makna yang indah dalam 
kepadatan redaksinya, dan mempunyai pengaruh sendiri bila dipindahkan 
kepada yang serupa dengannya.  
Amtha>l jenis ini dapat dijumpai dalam beberapa ayat Alquran 
berdasarkan atas ungkapan tertentu, yaitu.57 
1) Ungkapan:  
 خير األمور أوساطها
                                                 
56Sayyid Qutb, Fi Z}ilal al-Qur’a>n, vol 7, terj. As’ad Yasin dkk. , (Jakarta: Gema Insani Press, 
2004), 141 
57Mahfudz, op. cit., 53-57. 
 


































Sebaik-baik perkara adalah pertengahannya. 
 
Ayat-ayat yang senada dengan ayat tersebut yaitu: 
a. Sebagaimana firman Allah swt tantang nafkah:58 
ينَ ٱوَ  ل َك قََواٗما  لَّذ  َ بَۡيَن ذََٰ واْ َوَكا ف واْ َولَۡم يَۡقت ر    ٦١إ ذَآ أَنفَق واْ لَۡم ي ۡسر 
Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah 
antara yang demikian 
 
b. Dan Firman-Nya yang lain mengenai shalat:59 
َ واْ ق َل  َ واْ ٱأَو   لََّ َِ ٱۡد نَۖ ٱۡد ۡحَمَٰ َ واْ فََ َِ   لرَّ ا تَۡد ا مَّ ۡسنَىَٰ  ٱۡۡلَۡسَمآء  ٱأَي ٗ َوََل تَۡجَهۡر  ۡلح 
ل َك َسب يّٗل  ۡبتَغ  ٱب َصَّلت َك َوََل ت َخاف ۡت ب َها وَ 
  ٧٧١بَۡيَن ذََٰ
Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. Dengan nama yang 
mana saja kamu seru, Dia mempunyai al asmaaul husna (nama-nama yang 
terbaik) dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan 
janganlah pula merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara kedua itu" 
 
c. Sebagaimana dalam firma Allah:60 
َي  قَاَل إ نَّ ِ   ۡدع  ٱقَال واْ  ٞض َوََل  ۥلَنَا َربََّك ي بَي  ن لَّنَا َما ه  يَق ول  إ نََّها بَقََرٞة َلَّ فَار 
ل َكۖ فَ  َ ُۢ بَۡيَن ذََٰ ََوا َ  ۡفعََ واْ ٱب ۡكٌر  و   ٦٦َما ت ۡؤَمر 
Mereka menjawab: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami, agar 
Dia menerangkan kepada kami; sapi betina apakah itu". Musa menjawab: 
"Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang 




 ليس الخبر كالعيان
Berita itu tidak sama dengan menyaksikan sendiri. 
 
Firman Allah SWT yang senada dengan perkataan tersebut61 







































ه   َوإ ذۡ  ن ي َكۡيَف ت ۡحي  قَاَل إ ۡبَرَٰ ۖن قَاَل بَََىَٰ  ۡلَمۡوتَىَٰۖ ٱم  َرب   أَر  قَاَل أََو لَۡم ت ۡؤم 
َن  ۡذ أَۡربَعَٗة م   ب ۖي قَاَل فَخ 
َۡ ن ل  يَۡطَمئ نَّ قَ ك  َََىَٰ  ۡجعَلۡ ٱفَص ۡره نَّ إ لَۡيَك ث مَّ  لطَّۡير  ٱَولََٰ
ۡزٗءا ث   ۡنه نَّ ج  َ ه نَّ ٱمَّ ك ل   َجبَٖل م   ََمۡ ٱيَۡأت ينََك َسۡعٗيا  وَ  ۡد َۡ  ََّ يٌز حَ  لََّ َِ ٱأَ يمٞ َز   ك 
١٦١  
Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, perlihatkanlah 
kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang mati". Allah berfirman: 
"Belum yakinkah kamu?" Ibrahim menjawab: "Aku telah meyakinkannya, akan 
tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan imanku) Allah berfirman: "(Kalau 
demikian) ambillah empat ekor burung, lalu cincanglah semuanya olehmu. (Allah 
berfirman): "Lalu letakkan diatas tiap-tiap satu bukit satu bagian dari bagian-
bagian itu, kemudian panggillah mereka, niscaya mereka datang kepadamu 
dengan segera". Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana 
 
3) Ungkapan: 
 كما تدين تدان
Sebagaimana kamu telah menghutangkan maka kamu akan dibayar 
Ayat-ayat yang senada denga ungkapan tersebut: 
ب ٖۗ ٱب أََمان ي  ك ۡم َوََلٓ أََمان ي   أَۡهل   لَّۡيسَ 
تََٰ ۡد ل َِ   ۦَمن يَۡعَمۡل س ٓوٗءا ي ۡجَز ب  ِ   ۡلك   ۥَوََل يَج 
  َ ن د و يٗرا  لََّ ِ  ٱم  ا َوََل نَص    ٧١٩َول ي ٗ
Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong 
dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli Kitab. Barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu dan 
ia tidak mendapat pelindung dan tidak (pula) penolong baginya selain dari Allah 
 
4) Ayat yang senada dengan ungkapan ini 
 ن ال تلدغ المؤمنين من جحر مرتي
Orang mukmin tidak akan disengat dua kali dari lubang yang sama. 
Dalam QS. Yusuf ayat 64: 
ن قَۡبل  فَ  قَالَ  ي ِ  م  ٓ أَخ  َََىَٰ نت ك ۡم  ََۡي ِ  إ َلَّ َكَمآ أَم  َ ف ٗظۖا  لََّ ِ  ٱَهۡل َءاَمن ك ۡم  َخۡيٌر َحَٰ
ينَ ٱَوه َو أَۡرَحم   م  ح    ٦٥ لرََّٰ
                                                                                                                                     
61Alquran, 2:260 
 


































Berkata Ya´qub: "Bagaimana aku akan mempercayakannya (Bunyamin) 
kepadamu, kecuali seperti aku telah mempercayakan saudaranya (Yusuf) kepada 
kamu dahulu?". Maka Allah adalah sebaik-baik Penjaga dan Dia adalah Maha 
Penyanyang diantara para penyanyang. 
 
3. Amtha>l Mursalah 
Amtha>l Mursalah adalah kalimat- kalimat bebas yang tidak 
menggunakan lafadz tashbih secara jelas. Namun kalimat – kalimat 
tersebut berfungsi sebagai mathal, yang didalamnya terdapat peringatan 
dan pelajaran bagi manusia.62Amtha>l ini banyak ditemukan didalam 
Alquran, sebagaimana dalam QS. Ali Imran ayat 92 berikut:  
ََّ  ۡلب رَّ ٱتَنَال واْ  لَن ن َشۡيٖء فَإ  َ  َوَما ت نف ق واْ م  بُّو ا ت ح  مَّ  ۦب  ِ   لََّ َِ ٱَحتَّىَٰ ت نف ق واْ م 
َ يٞم  َ٣١  
Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), 
sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja 
yang kamu nafkahkan maka sesungguhnya Allah mengetahuinya 
 
Para ulama berbeda pendapat tentang ayat-ayat yang dinamakan 
amtha>lmursalah. Sebagian ulama ada yang berpendapat bahwa menggunakan 
menggunakan cara dalam berbicara dianggap kurang etis terhadap Alquran 
dan tidak dibenarkan secara hukum. 
5. Fungsi Amtha>l dalam al-Qur’an 
Muhammad Jabir al-Fayad mengatakan bahwa amtha>l Alquran ibarat 
media pembelajaran (wasa>’il al-idhah) yang dibuat oleh Allah untuk 
menjelaskan ajaran-ajarannya kepada manusia.  Ia merupakan tuntutan dan 
keharusan dari risalah kenabian.63 
                                                 
62Ibid., 56. 
63Muhammad Jabir al-Fayadh, al-Amtsal.,439. 
 


































Sebagai media pembelajaran, ia mengandung banyak fungsi seperti 
dipahami para ulama Alquran. 
M. Hasbi Ash-Shiddieqy dalam bukunya Ilmu-ilmu al-Qur’an 
mengemukakan faedah-faedah amtha>l sebagai berikut: 
1. Melahirkan suatu yang dapat dipahami dengan akal dalam bentuk rupa 
yang dapat dirasakan dengan panca indra, lalu mudah diterimanya oleh 
akal, lantaran makna-makna yang dapat dipahami dengan akal tidaklah 
tetap didalam ingatan hati, terkecuali apabila dituang dalam bentuk yang 
dapat dirasakan yang dekat kepada paham. 
2. Mengungkap hakikat-hakikat dan mengemukakan suatu yang jauh dari 
pikiran sebagai mengemukakan sesuatu yang dekat pada pikiran. 
3. Mengumpulkan makna yang indah dalam suatu ibarat yang pendek. 
Dan Manna al-Qattan lebih merinci fungsi amtha>l didalam kitabnya 
Maba>h}ith fi Ulu>m al-Qur’an sebagai berikut: 
1. Menonjolkan suatu yang ma’qul(yang bisa dinalar oleh fikiran) dalam 
bentuk yang kongkret dapat dirasakan indra manusia, sehingga akal mudah 
menerimanya. Sebab pengertian-pengertian abstrak tidak akan mudah 
dicerna dalam hati kecuali jika ia dituangkan dalam bentuk indrawi yang 
dekat dengan pemahaman. Seperti, Allah membuat matsal bagi keadaan 
orang yang menafkahkan harta dengan riya’, dimana ia tidak mendapatkan 
pahala sedikitpun dari perbuatannya. Sebagaiman firmanNya dalam QS. 
al-Baqarah ayat 264: 
 


































ٓأَيَُّها ينَ ٱيََٰ ت ك م ب   لَّذ 
َ واْ َصدَقََٰ ئَآَء  ۥي نف ق  َمال َِ   لَّذ يٱكَ  ۡۡلَذَىَٰ ٱوَ  ۡلَمن   ٱَءاَمن واْ ََل ت ۡبط  ر 
ن  ب   لنَّاس  ٱ ر ۖ ٱۡليَۡوم  ٱوَ  لََّ ِ  ٱَوََل ي ۡؤم  ََۡي ِ  ت َراٞب  ۥفََمثََ  ِ   ۡۡلٓخ  َ  ٍَ َكَمثَل  َصۡفَوا
ٗدۖا َلَّ يَۡقد    ۥِ  َواب ٞل فَتََركَ  ۥفَأََصاب َِ  
َۡ ا َكَسب واْٖۗ وَ َص مَّ َََىَٰ َشۡيٖء م    َ و ََل يَۡهد ي  لََّ ِ  ٱر 
ينَ ٱۡلقَۡومَ ٱ ف ر    ١٦٥ ۡلَكَٰ
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala) 
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima), 
seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada manusia dan dia 
tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu 
seperti batu licin yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan 
lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanah). Mereka tidak menguasai 
sesuatupun dari apa yang mereka usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang kafir. 
 
2. Menyingkap hakikat-hakikat dan mengemukakan sesuatu yang tidak 
tampak seakan-akan merupakan sesuatu yang tampak. Seperti firman 
Allah:  
ينَ ٱ َ  لَّذ  اْ ٱيَۡأك َ و بَوَٰ َ إ َلَّ َكَما يَق وم   لر   و ن  ٱيَتََخبَّط  ِ   لَّذ يٱََل يَق وم 
َن  لشَّۡيَطَٰ م 
ل َك ب أَنَّه ۡم قَال ٓواْ إ نََّما  ۡلَمس    ٱ
ۡثل   ۡلبَۡيع  ٱذََٰ  ٱم 
اْٖۗ بَوَٰ َم  ۡلبَۡيعَ ٱلََّه  ٱَوأََحلَّ  لر    ٱَوَحرَّ
اْ  بَوَٰ  لر  
ب   ِ   ۥفََمن َجآَءه   ن رَّ َظٞة م    َ ه   ۥفَََ ِ   نتََهىَٰ ٱفَ  ۦَمۡو َادَ  لََّ ِ ۖ ٱإ لَى  ۥَٓما َسَََف َوأَۡمر  َوَمۡن 
ب   ئ َك أَۡصَحَٰ
ٓ َ  لنَّار ۖ ٱ فَأ ْولََٰ َ د و   ١١٤ه ۡم ف يَها َخَٰ
Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. 
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai 
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka 
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya 
 
3. Mengumpulkan makna yang menarik lagi indah dalam ungkapan yang 
padat, seperti terdapat dalam amtha>l kaminah dan amtha>l mursalah. 
4. Mendorong orang yang diberi mathal untuk berbuat sesuai dengan isi 
mathal, jika ia merupakan sesuatu yang disenangi jiwa. Misalnya dalam 
firman Allah tentang perumpamaan orang-orang yang menafkahkan 
 


































hartanya dijalan Allah, dimana hal itu memberikan pahala yang 
berlipatganda. Dalam QS. al-Baqarah ayat 261: 
ثََل  ينَ مَّ لَه ۡم ف ي َسب يل   لَّذ  َ أَۡمَوَٰ بَتَۡت َسۡبَع َسنَاب َل ف ي ك ل    لََّ ِ  ٱي نف ق و َكَمثَل  َحبٍَّة أَنُۢ
اْئَة  َحبَّٖةٖۗ وَ  َٖة م   بَ  ف  ل َمن يََشآء   وَ  لََّ ِ  ٱس نُۢ ع  َ   لََّ ِ  ٱي َضَٰ َ ٌع  س    ١٦٧يٌم َوَٰ
Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang 
menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat 
gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas 
(karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui 
 
5. Menjauhkan (tanfir, kebalikan dari no. 4) jika jika isi mathal berupa 
sesuatu yang dibeni jiwa. Misal tentang larangan menggunjing. QS. al-
Hujurat ayat 12: 
ٓأَيَُّها ينَ ٱيََٰ َن  ۡجتَن ب واْ ٱَءاَمن واْ  لَّذ  ََّ بَۡعَض  لظَّن   ٱَكث يٗرا م   إ ۡثٞمۖ َو ََل  لظَّن   ٱإ 
ي ِ  َمۡيٗتا  بُّ أََحد ك ۡم أََ يَۡأك َل لَۡحَم أَخ  تََجسَّس واْ َوََل يَۡغتَب بَّۡعض ك م بَۡعًضا  أَي ح 
وه   وَ  ۡهت م  ََّ  لََّ َِ  ٱتَّق واْ ٱفََكر  ي لََّ َِ ٱإ  ح  اٞب رَّ   ٧١ٞم تَوَّ
Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka 
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan janganlah 
mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama 
lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging 
saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. 
Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima 
Taubat lagi Maha Penyayang 
 
6. Untuk memuji orang yang diberi mathal seperti firman Allah tentang para 
sahabat:  
دٞ  َحمَّ س ول   مُّ ينَ ٱوَ  لََّ ِ   ٱرَّ َََى  ۥَٓمعَ ِ   لَّذ  دَّآء   كَّٗعا  ۡلك فَّار  ٱأَش  ه ۡم ر  ۡمۖ تََرىَٰ َحَمآء  بَۡينَه  ر 
َن  َ فَۡضّٗل م   ٗدا يَۡبتَغ و ۡن أَثَر   لََّ ِ  ٱس جَّ م م   وه ه  ج  يَماه ۡم ف ي و  ٗنۖا س  ۡضَوَٰ َور 
ود   ٱ ل َك َمثََ ه ۡم ف ي  لسُّج 
ة   َوَمثََ ه ۡم ف ي ٱذََٰ يل  ٱلتَّۡوَرىَٰ نج    ۥِ  َكَزۡرعٍ أَۡخَرَج َشطۡ  ۡۡل 
ب   ۦَََىَٰ س وق  ِ   ۡستََوىَٰ ٱفَ  ۡستَۡغََظَ ٱفَ  ۥاَزَره  فَ  اعَ ٱي ۡعج  رَّ م   لزُّ يَظ ب ه  َدَ  ۡلك فَّاَرٖۗ ٱل يَغ  َو
ينَ ٱلََّه  ٱ َ واْ  لَّذ  َم  ت  ٱَءاَمن واْ َو َ َحَٰ ۡغف   لصََّٰ ۡنه م مَّ ا  َرةٗ م  يَمُۢ َظ    ١٣َوأَۡجًرا 
Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama 
dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang 
sesama mereka. Kamu lihat mereka ruku´ dan sujud mencari karunia Allah 
 


































dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari 
bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat 
mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya 
maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan 
tegak lurus di atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-
penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir 
(dengan kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh di antara mereka 
ampunan dan pahala yang besar 
 
7. Untuk menggambarkan dengan mathal itu sesuatu yang mempunyai sifat 
yang di pandang buruk oleh orang banyak. Misalnya, mathal tentang 
keadaan orang yang dikaruniai kitabullah, tetapi ia tersesat jalan hingga 
tidak mengamalkannya. Allah berfirman dalam QS. al-A’raf ayat 175-176: 
َ  ۡتل  ٱوَ  ۡم نَبَأ ََۡيه  يٓ ٱَ ت نَا فَ  لَّذ  ۡنَها فَأَۡتبَعَ ِ   نَسََخَ ٱَءاتَۡينََٰ ِ  َءايََٰ ن  ٱم 
َن  لشَّۡيَطَٰ َ م  فََكا
ينَ ٱ نَّ ِ   َولَۡو  ٧١٤ ۡلغَاو  ك 
ۡئنَالََرفَۡعنََٰ ِ  ب َها َولََٰ   تَّبَعَ ٱوَ  ۡۡلَۡرض  ٱأَۡخََدَ إ لَى  ۥٓش 
َهَوىَٰ ِ  
ب  ٱَكَمثَل   ۥفََمثََ  ِ   َۡ ل َك َمثَل   ۡلَك
َهث  ذََّٰ َۡ ۡك ِ  يَ َهۡث أَۡو تَۡتر  َۡ ََۡي ِ  يَ َ ۡل  إَ  تَۡحم 
ينَ ٱۡلقَۡوم  ٱ ت نَا  فَ َكذَّب واْ ب   لَّذ  َ  ۡلقََصصَ ٱۡقص ص  ٱايََٰ و ۡم يَتَفَكَّر    ٧١٦لَعَََّه 
Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami 
berikan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al Kitab), 
kemudian dia melepaskan diri dari pada ayat-ayat itu, lalu dia diikuti oleh 
syaitan (sampai dia tergoda), maka jadilah dia termasuk orang-orang yang 
sesat 
Dan kalau Kami menghendaki, sesungguhnya Kami tinggikan 
(derajat)nya dengan ayat-ayat itu, tetapi dia cenderung kepada dunia dan 
menurutkan hawa nafsunya yang rendah, maka perumpamaannya seperti 
anjing jika kamu menghalaunya diulurkannya lidahnya dan jika kamu 
membiarkannya dia mengulurkan lidahnya (juga). Demikian itulah 
perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka 
ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka berfikir 
 
8. Amtha>l lebih berpengaruh pada jiwa, lebih efektif dalam memberikan 
nasihat, lebih kuat dalam memberikan peringatan, dan lebih memuaskan 
hati. Allah banyak menyebut amtha>l dalam Alquran untuk bertujuan 
memberikan peringatan dan pelajaran. Sebagaimana firman Allah QS. az-
Zumar ayat 27: 
 


































ذَا  َولَقَدۡ  َ  ٱَضَرۡبنَا ل َنَّاس  ف ي َهَٰ َ  ۡلق ۡرَءا و ۡم يَتَذَكَّر  ن ك ل   َمثَٖل لَّعَََّه    ١١م 
Sesungguhnya telah Kami buatkan bagi manusia dalam Al Quran 
ini setiap macam perumpamaan supaya mereka dapat pelajaran 
 
Dan firman-Nya yang lain QS. al-Ankabut 43: 
كَ  َۡ ل  ٱَوت  ۖ َوَما يَۡعق َ َهآ إ َلَّ  ۡۡلَۡمثََٰ ب َها ل َنَّاس  َ ٱنَۡضر  و َ م    ٥٩ ۡلعََٰ
Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; 
dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu 
 
Demikianlah sejumlah faedah dari amtha>l Alquran. Nabi Muhammad 
saw pun juga membuat amtha>l dalam hadisnya. Demikian juga paradaiyang 
menyeru ke jalan Allah menggunakan amtha>l untuk menjelaskan kebenaran 
dan menegakkan hujah. Para pendidik juga menggunakannya dan 
menjadikannya sebagai media untuk menjelaskan dan membangkitkan 
semangat, serta sebagai media untuk membujuk dan melarang, memuji dan 
mencela.64 
6. Pandangan Ulama’ tentang Amtha>l 
Keberadaan amtha>l dalam Alquran adalah kenyataan yang tak 
terbantahkan. Dan ditegaskan sendiri oleh Alquran dan Hadis.65 Kajian 
amtha>l Alquran termasuk salah satu menu utama disiplin ulum Alquran 
sehingga tidak sedikit Ulama yang menulis satu kajian tersendiri tentang 
amtha>l Alquran. Imam Syafi’i menyatakan bahwa amtha>l Alquran 
merupakan salah satu bidang ulum Alquran yang wajib diketahui oleh 
seorang mujtahid, bahkan al-Mawardi memandang amtha>l Alquran 
sebagai disiplin paling agung dalam kajian ulum Alquran.   
                                                 
64Manna Khalil al-Qattan, Mabahits., 289. 
65Nasaruddin baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, Yogyakarta: Pustaka Pelajar , 2011, Cet II, 247.  
 


































Sedangkan menurut Syaikh Izzuddin Abdus Salam, Allah 


















































AL-ALUSI DAN TAFSIR RU>H AL-MA’A>NI 
 
A. Biografi al-Alusi  
1. Riwayat Hidup 
Abu Sana’ Syihab al-Din al-Sayyid Mahmud Affandi al-Alusi al-
Bagdadi atau lebih dikenal dengan sebutan al-Alusi, lahir pada 14 Sya’ban 1217 
H atau 1802 M di sebuah desa yang berada di wilayah Kharkh, terletak di 
wilayah Baghdad Irak. Ia merupakan seolang Ulama Irak yang pernah menjabat 
Mufti Baghdad. Nama al-Alusi disandarkan pada nama desa Alus yaitu sebuah 
desa di tepi Barat Sungai Eufrat yang terletak diantara Syam dan Baghdad dan 
leluhurnya tinggal disana66 
Beliau meninggal setahun setelah kunjungannya dari konstatinopel. 
Tepat pada hari Jumat tanggal 25 Dzulqa’dah 1270 H dan dimakamkan di 
pemakaman al-Syaikh Ma’ruf al-Karkhi bersama keluarganya.67 
 
2. Pendidikan al-Alusi 
Sejak muda beliau dibimbing langsung oleh ayahnya sendiri yaitu, 
Syaikh al-Suwaidi dan juga berguru ke Syaikh al-Naqsabandi. Al-Alusi dikenal 
kuat hafalannya dan tekun dalam mencari ilmu. Beliau mulai umur 13 tahun 
sudah mulai aktif dalam belajar dan menulis.  
                                                 
66Muhammad Husain al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun juz 1, (Kairo: Maktabah Wahbah, tt), 
250.  
67Muhammad Ali Iyazi, al-Mufassiru>n hayatuhum wa Manahijuhum, (Taheran: Wazirah al-
Tsaqa>fah wa al-Irsyad al-Islamy, 1964), 817-818. 
 



































Beliau adalah seorang yang alim dalam perbedaan madzhab, berakidah salaf, 
bermadzhab Hanafi, seorang yang memiliki perbedaan pemikiran dari 
kebanyakan pengarang dan memiliki keutaaman tersendiri dalam tafsirnya yang 
terkenal.68 Meskipun beliau dikenal dengan madzhab Hanafinya, pada mulanya 
mengikuti madzhab Syafi’i dan pada tahun 1248 belia berubah haluan dan 
mengikuti madzhab Hanafi.69 
Al-Alusi merupakan salah satu Ulama besar di Iraq pada zamannya 
sehingga al-Alusi dijuluki sebagai sebuah ayat dari ayat-ayat Allah semasa 
hidupnya. Al-Alusi merupakan seseorang yang alim dalam ilmu aqli dan naqli 
dan sangat paham terhadap ilmu ushul dan cabang-cabangnya dikarenakan ia 
sering mempelajari dan mengumpulkan banyak keilmuan-keilmuan.70 
Di kediamannya yang bersebelahan dengan masjid jami’ al-Syaikh 
Abdullah al-Aquliy di Rashafah al-Alusi mulai mengajarkan ilmunya. Ditempat 
inilah banyak orang yang beristifadah kepadanya baik dari dalam kota maupun 
luar kota. Beliau sangat menaruh perhatian kepada murid-muridnya, sehingga 
banyak orang yang memberi perhatian lebih pada ilmu pengetahuan. Dalam 
mengajarkan ilmu al-Alusi mempunyai metode yakni dengan mendektekan dan 
mengemukakan perumpamaan-perumpamaan dengan jelas dan mudah 
dimengerti. Al-Alusi mempunyai kepribadian yang sangat rendah hati yang 
sangat sulit ditemui pada zaman ini. Dan cara berpakaian beliau sangat 
sederhana yang mana memilih cara berpakaian seperti murid-muridnya dan 
begitu juga dalam memilih makanan. Beliau menempatkan murid-muridnya 
                                                 
68Ibid., 250-251.  
69Ibid., 250.  
70Ibid., 
 



































dibagian atas rumahnya untuk memuliakan para pencari ilmu. Dan hal ini 
merupakan ciri khas di Iraq.71 
3. Perjalanan Karir 
Semasa hidupnya, al-Alusi pernah menjadi penanggung jawab Madrasah 
Marjaniyah yang mana merupakan salah satu madrasah unggulan pada zaman itu 
di Iraq dan syarat menjadi penanggung jawab madarasah tersebut sangatlah 
selektif sehingga bila orang belum benar-benar terkenal kealimannya maka tak 
bisa menjadi penanggung jawab di tempat tersebut. 
Selain menjadi penanggung jawab di Madrasah Marjaniyah beliau 
diangkat menjadi mufti dalam madzhab Hanafi namun pada tahun 1263 H beliau 
melepaskan jabatan tersebut untuk memfokuskan penulisan kitab tafsirnya. 
Setelah penulisan tafsirnya selesai beliau berpergian ke Konstatinopel dan 
memperkenalkan karya tafsirnya ke Sultan Abdul Majid Khan dan memperoleh 
apresiasi yang luar biasa.72 
4. Karya-Karya al-Alusi 
Al-Alusi merupakan Ulama yang sangat terkenal dengan kealimannya 
dan pernah menjabat mufti pada madzhab Hanafi dan juga beliau produktif 
dalam menulis sehingga banyak karya-karya tulisnya diantaranya73: 
1. Nadham Durrah al-Ghawwas{ fi Qala>id ‘Ara>is al-Manas} membahas nilai-
nilai kebahasaan yang bertujuan untuk memperbaiki bahasa. 
2. Ha>shiyah ‘ala al-Qatrmembahas tentang ilmu logika 
3. Syarah al-Salim membahas tentang ilmu logika. 
                                                 
71Ibid., 251.  
72 ibid 
73Hamim Ilyas, Studi Kitab Tafsir (Jogjakarta: Teras, 2004), 155.  
 



































4. Sharh} al Muslim fi al-Mant}iqi  
5. Gharaib al-Ightira>b wa Nazh}ah al-Ba>b fi al-Dhaha>b wa al-Iqa>mah al-Iyya>b 
membahas tentang perjalanan menuju Konstatiopel  
6. Ruh} al-Ma’animerupakan karyanya yang paling populer diantara karya-
karya yang lain.dan karya ini menjadi sumber data bagi penulis.  
B. Tafsir Ruh} al-Ma’a>ni 
Pada tahun 1263 H al-Alusi mulai menulis kitab ini yang terdiri dari 30 juz 
dalam 10 jilid dengan menggunakan bahasa Arab. Kitab ini pertama kali dicetak 
pada tahun 1301 H di Kairo.  
Pada usia 23 tahun al-Alusi mulai menulis kitab ini bermula dari 
keinginannya untuk menulis tafsir sendiri, namun beliau mengalami kebimbangan 
sehinga suatu malam pada bulan Rajab 1252 H bermimpi seakan-akan 
diperintahkan oleh Allah untuk untuk mempertemukan langit dan bumi. Dan 
meletakkan tangannya yang satu dilangit sedangkan yang satunya di dasar laut. 
Kemudian beliau bangun dari mimpi dan mencari tau apa arti mimpinya tersebut 
sampai menemukan dalam sebagian kitab menjelaskan bahwa arti mimpi tersebut 
untuk menulis kitab tafsir.74 
Pada tahun 1267 H al-Alusi menyelesaikan kitab tafsirnya saat itu beliau 
berumur 34 tahun. Kemudian beliau berangkat ke konstatinopel untuk 
menunjukkan hasil karyanya kepada sultan Abdul Majid Khan dan mendapat 
apresiasi yang baik. Kemudian al-Alusi bertemu dengan Ali Ridha Pasha dan 
                                                 
74Al- Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassiru>n…, 252 
 



































menghasilkan sebuah nama kitab tafsirnya yaitu Ruh} al-Ma’a>ni fi Tafsir al-
Qur’an al-Adhim wa al-Sab’I al-Matha>ni.75 
C. Penafsiran al-Alusi dalam QS. al-Baqarah Ayat 17 
ْم  ََ ه  ث َّ ِ  َم َب الَ َهَ َ ِ  ذ ل ْو ا َح ْت َم اَء َضَ ا أ مَّ ََ ا فَ َاًر دَ ن َ ق َْو ت ي اسْ َّذ  َل  ال ث َم كَ
 َ و ر  اٍت ََل ي بْص  َ َم ْم ف ي ظ  ه  كَ ََر ت ْم َو ه  ن ور   ب 
Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api, maka setelah 
api itu menerangi sekelilingnya Allah menghilangkan cahaya (yang menyinari) mereka, 
dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat melihat.76 
 
Pada ayat ini menceritakan tentang keadaan orang munafik yang telah 
diriwayatkan hingga kini. Dan diungkapkannya sifat-sifat orang munafik dengan 
perumpamaan yang dapat dilihat pada ayat ini. 
Dalam pemberian perumpamaan tentang keadaan orang munafik sangatlah 
jelas sehingga hilangnya keraguan atau sesuatu yang ghaib menjadi nyata serta 
membantu akal untuk memahaminya. 
Dalam kitab Ru>h} al-Ma’a>nilafaz}mathal dan mithl itu sama yang bermakna 
pembanding atau penyerupa yang kemudian di mutlakkan dalam ilmu balaghah 
baik dengan tashbih tanpa shabih, dengan istiarah yang murni, kinayah, kalam 
hikmah dan lain lain. Seperti dalam firman Allah Swt: walilla>hil mathalul a’la>..al-
ayat danwa mathalul jannatil lati> wu’idal muttaqu>ndalam ayat ini menggunakan 
mathal akan tetapi bukan perumpamaan dengan huruf ka>f. Huruf ka>f adalah huruf 
tashbih namun menurut Ibnu At}iyahka>fadalah isim berdasarkan syi’ir al-As}ya’: 
 كالطعن يذهب في ِ الزيت والفتل( –)أيينتهوَ و لن ينهي ذوي شطط 
                                                 
75Ibid  
76Departemen Agama RI, AL-QUR’A DAN TERJEMAHNYA AL-JUMA>NATUL ‘ALI>, 
(Bandung: CV PENERBIT J-ART, 2004), 4  
 



































Namun tidak boleh digunakan kecuali dalam keadaan darurat 
 Kemudian dijelelaskan dalam kitab tafsirnya kududukan lafaz} al-laz}i yang 
menempati posisial-laz}inanamun menurut mayoritas ulama tidak 
memperbolehkan hal tersebut dikarenakan akan membedakan dalam segi 
keistimewaan atau ciri khas tersendiri. Jika terpaksa membuang huruf nu>nmaka 
harusada d}omir jamak yang kembali pada lafad al-laz}ina seperti dalam firman 
Allahwa khostum kallaz}i> khod}u>maka benar sesuai aturan dan dinjau dari 
d}omirpada lafad istauqadaadalah lafaz}mausuf dan d}omir pada lafadbinu>rihim 
adalah maknanya, maka yang diinginkan adalahistauqadu> dengan maknaauqadu>. 
 Menurut Abu Zaid makna auqada - istauqadaseperti aja>ba – istaja>badan 
menjadikan maknanya mencari api. Bersinarnya api bukan karena dicari 
melainkan dinyalakan. Api merupakan partikel yang lemah namun bercahaya dan 
membakar. Lafaz}na>ra bermula dari kata na>ra, yanu>ru, nu>ran, pada hakikatnya api 
itu dimuliakan akan tetapi api itu mempunyai sifat membakar maka batal sifat. 
 Menurut Imam Sibawaihil lafaz}lamma>adalah wujud lil wujud wujub lil 
wujub bermakna z}orof yakni ketika. Sedangkan al-id}oa bermakna sesuatu yang 
bercahaya serta membakar. 
Dan ma> adalah mausul maka tidak perlu terhadap makna lain atau 
melakukan hal yang  jarang digunakan apalagi penambahanma>disini untuk 
mengingatkan bahwa mereka belum mendengarkannya disini, juga tidak 
ditemukan dalam perkataan orang arabjalastu ma> majlisan husnanatauqumtu ma> 
yaumul jum’ati. Dan darimana imam zamahsyari mengambil hal tersebut lalu 
diikuti oleh imam Al Baidlowi Jika menjadikan fail sebagai d}omiral-na>r maka fiil 
 



































nya harus disandarkan pada sebab, karena api tidak akan ada di sekitaral-
mustauqidlantas akan muncul cahaya sehingga menjadikan munculnya cahaya 
disekitarnya sebagai munculnya api itu sendiri sebagaimana yang telah dikatakan, 
dan itu berdasarkan pendapat bahwa apabila z}orof bergantung dengan fiil yg 
memiliki pengaruh muta’adi maka disyaratkan dalam penisbatan z}orofnya karena 
pengaruh danapa yang memengaruhinya dan wajib dalam munculnya cahaya 
suatu benda dalam benda tersebut seperti keadaan munculnya cahaya dan tempat 
munculnya, ini sesuai pendapat yang mengatakan apabila z}orof bergantung 
dengan fiil qhosir (terbatas) sepertiqo>ma zaidun fi al-da>r bahwa 
sebenarnyazaiddan pekerjaan berdiri itu berupa dzat dan pengikutnya - imam 
Zamahshari condong terhadap pendapat tersebut. Dan sebagian manusia sudah 
merasa cukup dengan adanya pengaruh tanpa adanya hal yang mempengaruhi dzat 
tersebut seperti dalan fiil muta’adi maka matahari menyinari bumi ini bermakna 
hakikat sesuai pendapat ini, dan bermakna majaz menurut pendapat pertama. 
Lafaz}haulaz}orof tempat itu mengikuti z}orofiyah dan id}hofahnya yakni 
bisa berubah bentuk tasniyah dan jamak yaituhawaliyah dan ahwa>luhbegitu juga 
lafadahwa>lmenjadi hawali>dan kita mendapatkan bentuk jamak dalam kitab kitab 
bahasa sebagaimana lafadhaulamaka tidak boleh mengatakanhawa>liyahdengan 
dikasroh huruf lamnya sebagaimana dalam kitab ass}iha>h. Dan berarti tepi atau 
samping dan itu arti mustaghroq bukan arti hakikatnya, menurut pendapat lainnya 
bahwa membagi bagi lingkaran sebagaimana yang diisyaratkan oleh al Maula 
‘Ashim Afandi.  
 



































Dan pemilihan lafadz}nu>r(cahaya( dari pada na>rdikarenakan cahaya lebih 
besar manfaatnya dan sesuai dengan tempat diatas atau dibawah.77 
Menurut pendapat lainnya, jumlah isti’naf adalah jawaban dari pikiran 
mereka yang menyerupai keadaan mereka, atau menjadi badal (pengganti) dari 
jumlah penyerupaan untuk penjelasan dan d}omir untuk kaum munafik. 
Dan jawab lafad lamma> dibuang yakni kira kiranya adalahkhudimat 
na>ruhum fabaqu> mutahayiri>ndan contohfalamma> z}habu> itu dibuang untuk alasan 
ijaz dan terhindarnya ilbas(serupa) dan tidak akan menjadi samar apa yang ada 
didalamnya atas apa yg memiliki setengah bagian lebih sedikit meskipun bagian 
jumlah yang lebih banyak merelakannya, teka teki seperti ini memuliakan firman 
Allah yang Maha Lembut dan Bijaksana. 
Fi’il disini disandarkan pada af’alnya Allah swt maha segala yang mana 
semua keputusan mutlaq berada di kekuasaanya, dan membawa lafad al-na>r pada 
api yang tidak diridloi Allah untuk menyalakannya baik secara majaz seperti api 
fitnah dan permusuhan terhadap Islam, atau secara hakikat sepertiauqadaha> 
alguwa>h lilfasa>di au lilafsa>dmaka ketika itu patut bagi Allah untuk 
memadamkannya, jika tidak maka akan menjadi majaz yang tidak akan 
menyebabkan kecuali pengasingan dan membangkitkan hawa nafsu yang sesat 
dan meyesatkan.  
Dimuta’adikan dengan ba’ bukan dengan hamzah seperti dalam contoh 
sebelumnya, bahwa jumlahz}ahaba bil shai’dapat dipahami bermakna menjadikan 
kawan dan mencegahnya kembali ke keadaan awal dan tidak melepaskannya. 
                                                 
77Ibid., 165  
 



































Maka ba’ dan hamzah bersekutu dalam makna muta’adi maka tidak akan jauh dari 
pertimbangan makna asalnya dengan makna asal hamzah dan ba’ yakni 
membuang, menemani dan menyatukan dan dalam ayat tersebut terdapat kebaikan 
yang tidak dapat dipungkiri bagaimanapun bahwa pelakunya adalah Allah yang 
Maha Kuat Agung tidak ada yang dapat menolak keputusanNya. 
Abu Abbas menyebutkan contoh z}ahabtu bi zaidin memberi pemahaman 
perginya mutakallim dengan zaid tapi tidak ada 
maknaaz}habathu(menyingkirkannya) dan barangkali berkata seperti ini: 
sebenarnya dalam ayat terjadi majaz karena sangat perlu untuk digunakan seperti 
tidak dapat ditolak atau boleh bagi Allah untuk menyifati dzatNya dengan z}iha>b 
(pergi) dengan makna yang pantas seperti penyifatanNya dengan datang seperti 
dalam firmanNya wa ja>a rabbuka.(Imam sibawaihi berpendapat bahwa ba’ 
maknanya hamzah keduanya untuk memutaadikan tanpa ada perbedaan maka 
tidak seharusnya digunakan secara bersamaan. 
Cahaya adalah sumber terang dan dasarnya adalah apa yang digunakan 
orang Arab yakni menyandarkan sinar terang terhadap cahaya seperti perkataan 
waraqah bin Naufal: 
 ويظهر في البالد ضياء نور
Dan sinar cahaya itu telah nampak di negara itu 
Abbas R. A berkata: 
 وانت لما ظهرت أشرقت االر   ض وضاءت بنورك األفق
Dan ketika engkau (Muhammad) dilahirkan maka bumi bersinar karena cahaya 
mu 
Karena inilah,Allah menghilangkan cahaya bukan sinar, Allah 
mengisyaratkan ketiadaan sinar yang memang sinar merupakan bagian dari 
 



































nurDisini dikatakan kepada kita bahwasannya Nabi Muhammad disifati dengan 
kata nu>rAllah:78 surah al-maidah ayat 15 
) يٌن بِ َاٌب ُم ت ِك ُوٌر َو ِه ن َّ َن الل ْم ِم كُ اءَ دْ َج َ  )ق
Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan kitab yang 
menerangkan79 
Dalam firman tersebut Allah kembali menyifati Nabi Muhammad kembali 
dengan kata nu>rberarti cahaya.  
Allah berfirman:80 
ينَ  َّقِ ت ُم لْ ا لِ ًر ْك ِذ يَاءً َو ِض اَن َو قَ ُْر ف وَن الْ اُر هَ ٰى َو وسَ ا ُم َ ن َيْ ْد آت َقَ ل  َو
Sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa dan Harun Kitab Taurat dan 
penerangan serta pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa81 
Disini Allah menyifati Nabi Musa dan Nabi Harun dengan kata d}iya>’yang 
berarti sinar/penerang,ini menunjukkan perbedaan derajat antara nabi Muhammad 
dan Nabi Musa dan Harun 
Dikatakan dalam syair burdah :  
 وكل آى أتى الرسل الكرام بها   فانما اتصلت من نوره بهم
Semua mukjizat yang dibawa oleh para rosul yg mulia,hanyalah pancaran cahaya 
Nabi Muhammad bagi mereka. 
Begitu pula kedudukan sifat shalat (mencegah dari maksiat dan 
kemungkaran dalam hadis riwayat Muslim) dengan nu>rdan sabar dengan 
d}iya>’dengan begitu dapat diketahui bahwa nu>rlebih kuat daripada d}iya>’. Dan 
menyanggah pendapat yang lain yang mensifati Nabi Muhammad SAW dengan 
                                                 
78Alquran, 5:15 
79Departemen Agama RI, AL-QUR’A DAN TERJEMAHNYA…, 110 
80Alquran, 21:48 
81Departemen Agama RI, AL-QUR’A DAN TERJEMAHNYA…, 326 
 



































d}iya>’sedangkan nabi Musa disifati dengan nu>r dan memberi isyarat pada 
perkataan syekhAl Akbar dalam kitab futu>h}a>t. 
Sebagian Ulama berpendapat bahwad}iya>’ lebih kuat daripada 
nu>rsebagaimana Allah SWT berfiman :82 
ن يَن َو الَّذ ي َجعََل ه َدَدَ الس   وا  تَْعََم  َل ل  يَاًء َوالْقََمَر ن وًرا َوقَدََّره  َمنَاز  الشَّْمَس ض 
 َ و قَْوٍم يَعََْم  َساَب َما َخَََق الََّ ِ  ذَل َك إ َل ب اْلَحق   ي فَص  ل  اآليَات  ل   َواْلح 
Dia-lah  yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan 
ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, 
supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak 
menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-
tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui83 
“Bahwa Allah SWT menjadikan matahari sebagai d}iya>’(penerang) dan 
Allah menjadikan bulan sebagai cahaya dan dari ayat ini, kita bisa mengambil 
iba>rah atau kesimpulan dari ayat tersebut, bahwa yang pergi adalah hanya Allah 
SWT menghilangkan cahaya untuk mereka. Yang dimaksud perginya cahaya 
disini itu tidak hilang secara langsung karena disitu masih bisa memunngkinkan 
bertambahnya cahaya secara tidak langsung, dan suatu hal yang tersisa dari 
perginya cahaya itu tadi dinamakan nu>r, padahal tujuan dari ayat tadi 
menghilangkan cahaya secara keseluruhan. Sebagian Ulama menyebutkan bahwa 
d}au’ dan nu>r  itu seperti sinonim dan perbedaanya dari cara pemakaian kalimat itu 
tadi atau istilahnya. 
Dan adapun perbedaan antara d}au’ dan nu>r  itu dari cara pemakain dan 
istilahnya, bukan dari asalnya, dan dari sini ada seorang ahli hikmah berkata: 
                                                 
82Alquran, 10: 5 
83Departemen Agama RI, AL-QUR’AN DAN TERJEMAHNYA…, 802 
 



































“bahwa sesungguhnya d}au’  itu suatu hal yang terdapat dari zat nya sendiri, dan 
nu>r  suatu hal terdapat dari suatu hal yang lainnya.  
Dan adapun penggunaan kalimat d}au’ itu pada  suatu hal yang mempunyai 
sifat panas dalam hakikatnya, seperti matahari atau kalimat d}au’ digunakan 
menjadi majas seperti apa yg disebutkan dalam suatu hal yang dibawa oleh Nabi 
Musa a.s yang mana hal itu mempunyai sifat yang shiddah : terlalu, dan darinya 
ada istilah as}s}obrudd}iya>’ dan kita bisa memahami seperti mana d}iya>’ dalam 
kalimat itu. Dan nu>r  itu beda dengan apa yang ada pada d}au’  seperti hal nya apa 
yang ada pada bulan dan dengan apa yang dibawa oleh Rasululla SAW yang dari 
syariatnya yang mudah, toleran dan bersih, dan dari makna nu>r  yaitu ass}olatu 
nu>run  yang berarti itu adalah penyegar mata dan penenang hati dari hal itu 
diisyaratkan di dalam hadisnya dan aku jadikan penyejuk hatiku itu di dalam 
sholat sampai Rasulullah SAW berpesan kepada bilal istirahatkanlan aku dengan 
menunaikan sholat wahai bilal, dan kalimat nu>r  itu dipakai sebagai lawan kata 
dari z}ulmah sebagaimana diriwayatkan: “sesungguhnya manusia di dalam 
kegelapan, maka Allah SWT meneranginya dengan sebuah cahayanya.  
Dan adapun d}au’  itu diistilahkan sebuah cahaya yang kuat dan diibaratkan 
juga sebagai bentangan cahaya, makna yang paling terkuat yaitu makna yang 
pertama dan makna yang kedua lebih lemah, dan disetiap tempat ada sebuah 
perkataan yang harus di cocokkan dan disetiap tingkatan terdapat ibarat, apakah 
hal itu memiliki pengucapan terkhusus sendiri. 
Dan ayat tentang matahari itu tidak menunjukkan bahwa sesungguhnya 
d}iya>’  itu lebih kuat daripada nu>r  bagaimanapun juga, maka Allah  SWT  yang 
 



































menyinari langit dan bumi dan sesungguhnya contoh yang paling tertinggi yaitu 
perumpamaan darinya dan pengungkapan kalimat nu>r  itu disebutkan melalui 
suatu hal yang sepi dari d}au’, bahkan lebih terkenal diantara kita bahwa 
sesungguhnya cahaya yaitu proses pengubahan warna, dan pendapat lain 
mengatakan cahaya adalah munculnya warna atau bahwa sesungguhnya itu terdiri 
dari bagian-bagian yang kecil dan terpisahkan dari percikan cahaya-cahaya, 
kemudian pengungkapan dengan lafadz  nu>r  tanpa disertai lafadz  d}au’  karena 
hal itu sudah terpaparkan disetiap otak manusia dan mungkin bisa lebih cocok 
dengan keadaan orang-orang munafik yang diharamkan untuk mengambil manfaat 
dari sebuah cahaya yang datang dari Allah SWT sebagaiamana Allah SWT 
berfirman:84 
تَاب   َن اْلك  َ م  ا ك نْت ْم ت ْخف و مَّ تَاب  قَدْ َجاَءك ْم َرس ول نَا ي بَي  ن  لَك ْم َكث يًرا م  يَا أَْهَل اْلك 
ب ينٌ  تَاٌب م  َن الََّ ِ  ن وٌر َوك  َْن َكث يٍر قَدْ َجاَءك ْم م   َويَعْف و
Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul kami,  menjelaskan 
kepadamu banyak dari isi al-Kitab yang kamu sembunyikan, dan banyak (pula 
yang) dibiarkannya. Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan 
Kitab yang menerangkan.85 
Sungguh Allah telah mendatangkan sebuah cahaya dan kitab, seakaan-
akan Allah itu mencegah cahaya itu agar tidak tersampaikan untuk orang-orang 
munafik dan Allah tidak menamakan nu>r  dengan d}au’  karena lembutnya isyarat 
yang ada dalam ayat ini seandainya Allah mengibaratkan dengan kalimat d}au’  
maka seakan-akan Allah memberikan wewenang untuk mengambil manfaat dari 
cahaya itu maka dengan pengibaratan dengan kalimat nu>r itu sebuah 
pengungkapan yang sangat sempurna. Dan penyandaran kalimat cahaya kepada 
d}au’  itu adalah sebuah persamaan yang sangat rendah karena api pun dalam 
                                                 
84Alquran, 05:15 
85Departemen Agama RI, AL-QUR’A DAN TERJEMAHNYA…, 110 
 



































hakikatnya juga bisa memberi cahaya dan bisa diambil manfaat darinya maka sah 
sah saja ketika penyandaran kalimat na>r (cahaya) kepada nu>r , dan dan itu adalah 
pendapat dari  Ibnu Sami’ dan Ibnu Abi Ablah, dan seorang ulama’ yang benama 
Al Yamaani dengan membaca adzahaba Allaahu binuurihim watarakahum fii 
zhulumaatin laa yubshiruun(a). 
Dan adapaun kalimat watarakahum fii zhulumaatin laa yubshiruun(a) itu 
di‘at}of pada kalimat dzahaba Allaahu binuurihim dan memiliki faidah ta’d}iyah 
dan bisa dimaknai tidak adanya cahaya yang mengikutinya sama sekali karena 
setelahnya diikuti lafadz zhulumaat yang memiliki sifat jama’ dan nakirah. 
Dan adapun huruf wau yang ada di lafadz fahum la> yubs}iru>nwau nya 
menjadi hal dan memiliki makna, kira-kira sebagai berikut : “yaitu tetapnya 
kegelapan sebelum perginya cahaya bersamanya”, dan lafadz taraka terkenal 
memiliki makna membuang sesuatu seperti membuang tongkat dari tangannya 
dan berkata seorang pendeta makna dari taraka adalah membuangnya secara 
sengaja ataupun tidak sengaja atau terpaksa.  Dan bisa dipahami dari sebuah 
lampu bahwa sesungguhnya kegunaannya yaitu untuk memberi sebuah kejelasan 
(cahaya) kemudian makna-maknanya dipinjamkan untuk memaknai suatu hal. 
 dan adanya kalimat fi’il nya berasal dari ‘a>mil nawa>sikh yang mempunyai 
dua bagian dan mengandung di dalam makna s}aiyyara (menjadikan suatu hal) 
ataupun tidak memiliki makna s}oiya>ra dan adapun maf’ulnya ada dua 
kemungkinan, maf’ul yang pertama itu adalaah kalimat “hum” dan maf’ul yang 
kedua itu adalah kalimat z}ulumaa>t, dan adapun kalimat yubs}iru>n itu menjadi sifat 
dari kalimat z}ulumaa>t dengan mengira-ngirakan makna yang ada di dalamnya 
 



































atau bisa menjadi hal dari z}omir yang mustat}ir, dan adapun kalimat “hum” tidak 
bisa menjadi h}a>l nya lafadz z}ulumaa>t, la yubs}iru>na itu adalah maf’ul yang kedua 
karena sesungguhnya itu tidak bisa menjadi penguat walaupun satu sama lainnya 
saling bersaingan dan di kalimat fi z}ulumaa>tilla yubs}iru>na itu mempunyai dua hal 
yang sama dari maf’ulnya ataupun bisa mengikuti satu sama lainnya, dan adapun 
yang pertama dari maf’ulnya, dan yang kedua dari z}omir yang ada di dalamnya. 
Dan adapun zhulumah memiliki makna yang terkenal yaitu tidak ada nya 
cahaya dari dirinya sendiri yang bisa meneranginya, dan adapun dua sisi dari d}au’  
dan zhulumah itu mempunyai kesamaan makna tidak adanya cahaya dan tidak 
memilikinya, dan dari makna zhulumah tadi ada beberapa ulama’ yang tidak 
sepakat dan mengakatan bahwa zhulumah itu suatu hal yang tidak bisa dirasakan 
dan tidak memiliki hubungan dengan makna ketiadaan dan  zhulumah itu sebuah 
kegelapan, dan sesungguhnya kegelapan itu adalah hal yang dijadikan, seperti 
halnya Allah SWT :86 
لُونَ َوَجََعَل الظُُّلَماِت َوالنُّوَر ثُمَّ  ِِ  الَِّذزَن َكَفُروا ِبَربِ ِهْم زَ َْع
Dan mengadakan gelap dan terang, namun orang-orang yang kafir 
mempersekutukan (sesuatu) dengan Tuhan mereka.87 
 
Dan suatu hal yang bisa dijadikan maka hal itu sudah pasti ada 
sebelumnya. Dan dijawab dengan jawaban yang pertama bahwa ketika kita 
memejamkan mata kita kita tidak bisa menyaksikan sesuatu apapun begitu juga 
ketika kita membuka mata dalam kegelapan tidak nampak apapun yang terlihat 
hanya gelap, jawaban yang kedua menyatakan bahwa sesungguhnya hal yang 
                                                 
86Alquran, 06: 1  
87Departemen Agama RI, AL-QUR’A DAN TERJEMAHNYA…, 128 
 



































dijadikan itu sesungguhnya sudah ada sebelumnya dan dijadikan menjadi tidak 
ada, maka suatu hal yang dijadikan seperti halnya sesuatu yang sudah ada 
kemudian ditiadakan kekususannya seperti orang yang buta dan suatu hal yang 
tidak bisa dijadikan wujudnya itu adalah suatu hal yang tidak ada dan dipalingkan. 
 Dan ada yang mengatakan tata cara yang mencegah dari sebuah penglihat 
maka hal itu berhadapan dengan suatu hal yang saling berpaling, dan ada sebuah 
pendapat yang menolak dengan hal itu dan mengatakan sebuah metode yang 
berbeda ketika seorang yang ada di dalam gua yang gelap dan seseorang yang 
berada di luar gua bisa melihat itu tadi dan dikatan persamaaan antara cahaya dan 
kegelapan itu ada persamaan negatif dan positif dan adapun jama’ dari z}ulumaa>t 
itu mempunyai makna banyak dalam kenyataan yang tertuju bagi golongan orang-
orang yang ngeyel atau munafik atau itu adalah golongan dari hakikat sebuah 
kegelapan yang asli, walaupun makna dari kegelapan itu cuman satu tetapi dia 
mempunyai makna yang sangat dalam dan makna maknanya dijadikan patokan 
untuk mengibaratkan suatu hal yang lebih seperti halnya ketika diucapkan Tuhan 
itu cuman satu tetapi menandingi seribu. 
Dan dari makna-makna yang tersirat bahwa sesungguhnya z}ulumaa>t ketika 
di dalam Alquran itu disebutkan dengan kalimat jama’fihi d}uluma>tu wan nu>r dan 
adapun kalimat nu>r di dalam Alquran itu disebutkan degan lafadz mufrad 
(tunggal), dan kemungkinan besar disebutkan lafadz z}ulmah dengan jama’ itu 
dikarenakan ketika z}ulmah itu sedikit maka menjadi banyak, dan adapun cahaya 
ketika dia menjadi banyak dia akan tetap menjadi cahaya dan tidak membahayai, 
dan mayoritas di dalam Alquran penggunaan dua kalimat itu tertuju pada istilah 
 



































kafir dan iman, dan juga bisa disebut sumber dari sebuah kegelapan dalam makna 
ini yaitu hatinya para orang kafir sebagaimana di isyaratkan dalam Alquran :88 
نٍَة أَْو ِمْن  َوَراِء ُجُدٍر بَأُْسُهْم بَْينَُهْم َشِديٌد تَْحَسبُُهْم َجِميعًا ال يُقَاتِلُونَُكْم َجِميعًا إاِل فِي قًُرى ُمَحصَّ
 َوقُلُوبُُهْم َشتَّى ذَِلَك بِأَنَُّهْم قَْوٌم ال يَْعِقلُونَ 
 
Mereka tiada akan memerangi kamu dalam keadaan bersatu padu, kecuali dalam 
kampung-kampung yang berbenteng atau di balik tembok. Permusuhan antara sesama 
mereka adalah sangat hebat. Kamu kira mereka itu bersatu, sedang hati mereka berpecah 
belah. Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka adalah kaum yang tidak 
mengerti.89 
 
Dan adapun cahaya yang berasal dari arah timur itu dimaknai dengan 
hatinya orang-orang mukmin dan diibaratkan seperti hatinya satu orang lelaki, dan 
adapun sumber dari cahaya itu semua yaitu tersandarkan sebagaimana Allah swt 
berfirman:90 
َجاَجةُ اللَّهُ نُوُر السََّماَواِت َواألْرِض َمثَُل نُوِرِه َكِمْشَكاٍة فِيَها مِ  ْصبَاٌح اْلِمْصبَاُح فِي ُزَجاَجٍة الزُّ
يٌّ يُوقَُد ِمْن َشَجَرٍة ُمبَاَرَكٍة َزْيتُونٍَة ال َشْرقِيٍَّة َوال َغْربِيٍَّة يََكاُد َزْيتَُها  يُِضيُء َكأَنََّها َكْوَكٌب ُدِرِّ
ْن يََشاُء َويَْضِرُب اللَّهُ األْمثَاَل ِللنَّاِس َولَْو لَْم تَْمسَْسهُ نَاٌر نُوٌر َعلَى نُوٍر يَْهِدي اللَّهُ ِلنُوِرِه مَ 
 َواللَّهُ بُِكِلِّ َشْيٍء َعِليمٌ 
Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya Allah, 
adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita 
itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, 
yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang berkahnya, (yaitu) pohon  zaitun yang 
tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula  di sebelah barat(nya) [1041], yang 
minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas 
cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang dia  
kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia,  dan Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu.91 
 
                                                 
88Alquran, 59: 14 
89Departemen Agama RI, AL-QUR’A DAN TERJEMAHNYA…, 547 
90Alquran, 24: 35 
91Departemen Agama RI, AL-QUR’A DAN TERJEMAHNYA…, 354 
 



































Dan di dalam makna kegelapan kita tidak bisa menemukan keterangan 
yang ada di dalam lafadz nu>r perumpamaan seperti ini. Dan makna asli dari 
z}ulmah itu adalah pencegahan sebagaimana disebutkan dalam sebuah contoh ma> 
d}olamaka antaf ‘ala kadha (suatu hal yang mencegahmu). 
Dalam kitab Mutsallatsat yang dikarang oleh Ibnu Sayyid bahwa lafadz 
z}ulm yg huruf d}o’ nya di fathah itu mempunyai makna seseorang yang ditutup 
penglihatannya (tidak bisa melihat), maka seakan-akan dinamakan z}ulmah 
dikarenakan hal itu menghalangi dan mecegah untuk melakukan suatu hal maka 
diibaratkan sebuah pencegahan penglihatan itu tadi, dan lafadz z}ulmah itu nakirah 
dan tidak disandarkan kepada z}omir nya sebagaimana lafadz nu>r yang 
disandarkan pada z}omir nya, dan lafadz z}ulmah itu ditafsirkan sebagai z}araf 
majazi, dan para ulama yang terkenal berpendapat di dalam lafad z}ulumaa>t yang 
mana lam nya dibaca dlomaah, dan adapun ulama Hasan dan Abu Samak 
membaca lam nya dengan di sukun kan dan sebagian kaum membaca lam nya 
dengan di fathahkan. 
Sebagaian kaum yang menyangka bahwa lafad z}ulumaa>t yang lam nya 
dibaca fathah kan bahwa itu berasal dari jama kalimat z}ulimah dan kalimat 
jamaknya adalah z}ulumaa>tun. Bacaan terkenal dalam Rasm Uthmani z}ulumaa>t 
“z}a” nya di dlummah, ada sebagain kelompok yang menyangka bahwa z}ulumaa>t 
“z}a” nya di fathah menjadi z}alamaa>t jamak dari kata z}ulimz}ulumaa>t, apakah  bisa 
seperti itu? Bisa, karena hal itu dibaca takhfi>fan atau diringankan hukumnya 
boleh.  
 



































Al yamani membaca  ظَمةdalam bentuk mufrad dalam ayat tersebut 
terdapat isyarat seperti praktek pengucapan kalimat syahadat dengan dituturkan 
dan menandai dengan hiasan para mukmin dan lain sebagainya seperti larangan 
memerangi dan memerlukan pertolongan duniawi bagi mereka seperti 
perlindungan dan harta jarahan. Dan tidak ada keikhlasan mereka dikarenakan 
tampak  keraguan yang membahayakan agama dengan menyalakan api bersinar 
untuk memperoleh manfaatnya lantas Allah memadamkan dengan dikirimkan 
angin dan hujan lalu menjadikannya gelap dan rugi. 
kemungkinan ketika mereka disebut dengan ayatishtarud d}ola>lata bil huda> 
setelah itu dengan contoh seperti ini karena keserupaan hidayah mereka yang 
mereka jual dengan api yang menyala disekitarnya dan kesesatan yang mereka 
beli adalah Allah tetapkan dalam hatinya dan Allah hilangkan cahaya mereka serta 
membiarkannya dalam kegelapan.  
Tafsir ma’tsur dari bin Abbas radhiyallahu'anhu sebagaimana 
diriwayatkan oleh bin jarir adalah keimanan yang mereka tampakkan untuk 
melindungi hasilnya dengan api yang menyala agar mendapat manfaat dan 
penjelasan serta menghilangkan jejak dan menghapusnya cahaya  juga tersebarnya 
keadaan mereka karena dibatalkannya dan hilangnya cahaya oleh Allah  
Bahwa ayat tersebut seperti orang yang masuk jalan para wali dengan 
taqlid bukan tahqiq Dengan melakukan pekerjaan yang dhohir tanpa merasakan 
manisnya dalam hati dan meninggalkan pekerjaan setelah tiada seperti orang yang 
menyalakan api tuntutan yang tidak memiliki makna hakikat lalu bersinarlah 
terang dengan suara yang keras dan dikabulkan lalu dihapus oleh Allah 
 



































kenikmatannya diantara makhluk disingkirkan sampai akhir dan tidak menemukan 
tempat pelarian dari keburukan di hari terungkapnya rahasia.   
Abu Al Hasan Al waraq berkata ini adalah contoh yang diberikan Allah 
bagi orang yang tidak membenahi keinginan mereka hingga mereka naik derajat 
karena tuntutan tuntutan tersebut ke keadaan lebih hebat maka akan menyinari 
keadaan kehendak Allah jika mereka membenahi akhlak mereka namun jika 
mereka bercampur atau ikut dengan tuntutan tersebut maka Allah hilangkan 
cahaya dari mereka dan menetapkannya dalam kegelapan juga penuntutan dan 
tidak akan menemukan jalan keluar kita memohon ampunan dan keselamatan 


















































ANALISIS PENAFSIRAN AL-ALUSI TENTANG AYAT AMTHA>L 
 
A. Penafsiran al-Alusi tentang ayat amtha>l dalam QS. Al-Baqarah ayat 17 
a. Amtha>l yang dominan digunakan al-Alusi 
Definisi amtha>l menurut al-Alusi sebagaimana definisi amtha>l secara 
istilah pada umumya. 
Pada ayat ini merupakan kategori amtha>l musarrahah karena 
didalamnya jelas menggunakan lafaz} mathal atau menunjukkan kepada 
tashbih seperti menggunakan huruf ka>f.92 
Perumpamaan terkadang memakai huruf ka>f dan terkadang tidak. 
Karena huruf ka>fmerupakan huruftashbihnamun menurut Ibnu ‘Athiyah ka>f 
adalah isim. Berdasarkan Syiir al-As}ya’: 
 كالطعن يذهب في ِ الزيت والفتل( –)أيينتهوَ و لن ينهي ذوي شطط 
Menurut al-Alusi perumpamaan terkadang memakai tashbih/ 
penyerupaan tanpa adanya hal yang diserupakan (shabih) maupun 
menggunakan shabih. Sedangkan rukun-rukun tashbih terdiri dari empat 
macam: mushabbah, mushabbah bih, wajhu shibh, adat tashbih.93 
Mushabbahnyamathaluhum yakni orang-orang munafik kemudian 
mushabbah bihnya yakniallaz}is tauqada nara>, wajhu shibhnya lebih dari satu 
yang pertama,falamma> ad}o>at ma> haulahu, yang keduaz}ahaballahu binu>rihim, 
                                                 
92Muhammad Chirzin, PERMATA AL-QUR’AN, (Jakarta: Gramedia Pusaka Utama, 2014), 25. 
93Murdiono, AL-QUR’AN Sebagai, Media Pembelajaran Ilmu Bayan, (Malang: Universitas 
Muhammadiyah Malang, 2020), 46. 
 


































yang ketigawa tarakahum fizuluma>tillahyubshiru>n, sedangkan adat 
tashbihnya huruf ka>f pada lafaz.kamathaliDan ayat ini termasuk tashbih 
tamthi>l karena tashbih tamthi>l memiliki keadaan wajhu shibhnya lebih dari 
satu. 
b. Metode al-Alusi  
Metode penafsiran terbagi menjadi empat macam yaitu tahlili, ijmali, 
muqaran dan maudhu’i. Objek dalam penelitian ini yaitu tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni 
karya al-Alusi.  
Menurut hemat penulis metode kitab tafsir ini memakai metode tahlili 
dikarenakan dalam menafsirkan ayat Alquran al-Alusi mengungkap makna 
setiap kata dan susunan kata secara rinci dalam setiap ayat. 
Dalam menafsirkan Alquran Al-Alusi meggunakan penjelasanbi al-ra’yi 
karena beliau lebih condong menggunakan rasio atau pengetahuan.Tafsir bi al-
ra’yi atau rasio yang dimaksud dengan rasio ialah lawan kata dari nash atau 
riwayat, oleh karena itu dinamakan dengan tafsir bi ad-dirayah. Makna al-ra’yi 
ialah ijtihad dan polah pikir serta penelitian dalam memahami Alquran dalam 
batas pengetahuan bahasa Arabdan dalam kerangka kewajiban yang harus dipenuhi 
oleh mufassir dari keilmuan dan akhlak.94 
                                                 
94Yusuf Qardhawi, Berinteraksi dengan Al-Qur’an, Ter. Abdul Hayyie Ak-Kattani, (Jakarta: 
Gema Insani Press, 1999), 297  
 





































Corak tafsir merupakan penafsiran yang dipengaruhi latar belakang, 
pendidikan dan kecenderungan mufassirnya. Jika dilihat dari riwayat pendidikan 
serta karyanya, al-Alusi mempunyai corak kombinasi antara corak lughawi dan 
corak sufi.    
a. Corak Lughowi 
Kebanyakan tafsir, bercorak lughawi dengan pengertian bahwa memahami 
Alquran melalui pembacaan dan analisis kebahasaannya. Corak ini merupakan 
tafsir yang mengeksplorasi Alquran dari sisi kebahasaan dan menampilkan 
keunikan serta kekuatan bahasa Alquran.95Adapun pelopor dari corak lughawi 
adalah sahabat Abdullah bin Abbas. 
Tafsir dengan corak lughawi menggunakan metode tahlili tajzi’i dan lebih 
focus pada kajian kosa kata, nahwu-shorof, uslub, dan i’rabnya. Dan 
menerangkan makna suatu kata dalam Alquran menggunakan Syi’ir al-jahili.96 
b. Corak Sufi 
Corak penafsiran ini bukanlah hal baru, melainkan sudah ada pada zaman 
Rasulullah SAW. sebagaimana sabda Nabi kepada para sahabat, “Setiap ayat 
memiliki makna lahir dan batin. Setiap huruf memiliki batasan-batasan tertentu. 
Dan setiap batasan memiliki tempat untuk melihat.” 
Dan dapat diterima tafsir bercorak sufi jika memenuhi syarat-syarat berikut: 
1. Tidak menafikan  makna lahir (pengetahuan tekstual) Alquran 
2. Penafsiran diperkuat dengan dalil syara’ yang lain 
3. Penafsirannya tidak bertentangan dengan dalil syara’ atau rasio 
                                                 
95Syukron Affani, TAFSIR AL-QUR’A>N Dalam Sejarah Perkembangannya (Jakarta: Kencana, 
2019), 46  
96Ibid., 47  
 





































4. Penafsirannya tidak mengakui bahwa hanya penafsirannya (batin) itulah 
yang dikehendaki Allah, bukan pengertian tekstualnya.97 
B. Argumentas Al-Alusi dalam memahami peniadaan nu>r pada QS al-Baqarah ayat 
17  
Telah dijelaskan pada ayat ini orang-orang munafik diperumpamakan 
dalam keadaan menyalakan api untuk menerangi sekelilingnya. 
Menurut al-Alusi pada hakikatnya apiitu dimuliakan karena api merupakan 
partikel yang halus transparan dan bercahaya akan tetapi sifat yang mulia tersebut 
dibatalkan karena api mempunyai sifat membakar. 
Setelah meyalahnya api maka tersinari sekeliling mereka dengan cahaya 
yang dipancarkan oleh api. Kemudian Allah memadamkan cahaya yang ada 
disekeliling mereka. Bukan memadamkan api yang mereka nyalakan melainkan 
memadamkan cahaya dikarenakan cahaya lebih besar manfaatnya ketimbang api. 
Sedangkan menurut al-Baghawi Allah mengumpamakan dengan api tanpa 
mengatakan Allah memadamkan api melainkan menghilangkan cahaya mereka 
dikarenakan api memiliki sifat cahaya dan panas lantas Allah menghilangkan 
cahaya dan yang tersisa hanyalah panas. 
Sebagaimana yag dikeahui dalam literatur bahasa Arab cahaya memiliki 
beberapa lafaz}diantaranya nu>r dan d}ou’. Pada ayat ini memakai lafaz} nu>rdalam 
menghilangkan cahaya orang-orag munafik bukan menggunakand}ou’ 
                                                 
97Rosihon Anwar, Ilmu Tafsir (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 167  
 





































Bahwasanya nu>r itu lebih dominan ketimbang d}ou’ dikarenakan nu>r 
merupaka sumber dari d}iya’. Hal ini berdasarkan pada apa yang biasanya dipakai 
orang Arab seperti perkataan Waraqah bin Naufal: 
 ويظهر في البالد ضياء نور
Sinar cahaya itu telah tampak di Negara tersebut 
Dan disifati Nabi Muhammad SAW dengan lafaz} nu>r sebagaimana firman 
Allah98: 
 قد جاء كم من الله نور و كتاب مبين
Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan Kitab yang menerangkan99 
Sedangkan d}ou’ disandarkan kepada Nabi Musa dan Nabi Harun AS sebagaimana 
firman Allah SWT :100 
 و لقد آتينا موسى و هارون الفرقان و ضياء و ذكرا للمتقين
Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa dan Harun Kitab Taurat dan 
penerangan serta pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa101 
 
Yang mana notabennya derajat Nabi Muhammad SAW itu lebih tinggi 
dari nabi-nabi yang lain. Maka bisa diambil kesimpulan bahwa lafaz}nu>ritu lebih 
kuat daripada lafaz}do}u’. 
Akan tetapi muncul pendapat lain yang mengungkapkan 
bahwasanyalafaz}d}iya’ itu lebih  kuat dibandingkan dengan lafaz} nu>rsebagaimana 
firman Allah SWT:102 
و الذي جعل الشمش ضياء و القمر نورا وقدره منازل لتعلموا عدد السنين و الحساب ما 
 خلق الله ذلك إال بالحق يفصل اآليات لقوم يعلمون
                                                 
98Alquran, 5:15 
99Departemen Agama RI, AL-QUR’A DAN TERJEMAHNYA…, 110 
100Alquran, 21: 48  
101Departemen Agama RI, AL-QUR’A DAN TERJEMAHNYA…, 326 
102Alquran, 10: 5 
 





































Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, dan Dialah yang 
menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu megetahui bilangan tahun, dan 
perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan demikian itu melainkan dengan benar. Dia 
mejelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.103 
 
Dalam ayat ini dijelaskan bahwasanya lafaz} d}iya’ itu mensifatilafaz al-
shamsh (matahari), sedangkanlafadz nu>rmensifatilafaz} al-qomar(bulan). Maka, 
dari penjelasan diatas,membuktikan bahwalafazd}iya’itu lebih kuat dari padalafaz} 
nu>r. karena al-shams (matahari) itu lebih besar kekuatanya daripada Al-Qomar 
(bulan).  
Dalam kitab Tafsir Ru>h al-Maa>’ni dijelaskan pada hakikatnya d}i}ya’ 
memiliki sifat panas sama halnya dengan matahari dan disandarkannya 
di}ya’kepada Nabi Musa yang manadibawah olehnya mempuyai sifat shiddahatau 
terlalu. Sedangkan nu>rmemiliki sifat yang bersih dan sejuk sebagaimana yang 
dibawah oleh Nabi Muhammad SAW berupa syariatnya. Dan nu>rdimaknai dengan 
ass}olatu nu>runyang berarti penyegar mata dan penyejuk hati sebagaimana dalam 
hadis: dan aku jadikan penyejuk hatiku itu didalam sholat.  
Sesuai dengan keadaan orang munafik yang terhalang untuk mengambil 
manfaat dari sebuah cahaya yang datang dari Allah SWT, seperti dalam firman-
Nya:104 
َنْ يَا  تَاب  َويَْعف و َن اْلك  َ م  ا ك ْنت ْم ت ْخف و مَّ تَاب  قَدْ َجاَءك ْم َرس ول نَا ي بَي  ن  لَك ْم َكث يًرا م  َكث يٍر قَدْ  أَْهَل اْلك 
ب ينٌ  تَاٌب م  َن الََّ ِ  ن وٌر َوك   َجاَءك ْم م 
Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul Kami,  menjelaskan 
kepadamu banyak dari isi al Kitab yang kamu sembunyi kan, dan banyak (pula yang) 
dibiarkannya. Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan Kitab yang 
menerangkan.105 
                                                 
103Departemen Agama RI, AL-QUR’A DAN TERJEMAHNYA…, 205 
104Alquran, 05:15 
105Departemen Agama RI, AL-QUR’A DAN TERJEMAHNYA…, 110 
 





































Pada ayat tersebut seakan-akan Allah SWT mencegah cahaya itu agar 
tidak sampai kepada orang-orang munafik. Dan Allah tidak menamakan 
nu>rdengan d}au’ karena lembutnya isyarat yang ada dalam ayat ini. Apabila Allah 
menggunakan lafadz d}au’maka seakan-akan Allah SWT memberikan wewenang 
untuk mengambil manfaat dari cahaya tersebut. 
Maka dengan pengibaratan dengan kalimat nu>r  itu sebuah pengungkapan 
yang sangat sempurna. Dan penyandaran kalimat nu>r  kepada d}au’  itu adalah 
sebuah persamaan yang sangat rendah karena api pun dalam hakikatnya juga bisa 
memberi cahaya dan bisa diambil manfaat darinya maka boleh saja ketika 
penyandaran lafaz}na>r kepada nu>r  
Setelah Allah memadamkan cahaya mereka, Allah meninggalkan mereka 
dalam kegelapan. Adapun lafaz}zhulumah memiliki makna yang mashur yaitu 
tidak adacahaya bagi dirinya sendiri yang bisa menerangi, dan adapun dua sisi 
dari d}au’  dan z}ulumah itu mempunyai kesamaan makna, tidak adanya 
cahaya.Dan dari makna z}ulumah tadi, ada beberapa ulama’ yang tidak sepakat dan 
mengakatan bahwa z}ulumah itu suatu hal yang tidak bisa dirasakan, tidak 
memiliki hubungan dengan makna ketiadaan. Adapun z}ulumah adalah sebuah 
kegelapan, dan sesungguhnya kegelapan itu diciptakan, seperti halnya firman 
Allah SWT106 
 َ ل و ْم يَعْد  وا ب َرب  ه  يَن َكفَر   َوَجعََل الظَُّ َمات  َوالنُّوَر ث مَّ الَّذ 
dan mengadakan gelap dan terang, namun orang-orang yang kafir 
mempersekutukan (sesuatu) dengan Tuhan mereka.107 
                                                 
106Alquran, 06:01 
107Departemen Agama RI, AL-QUR’A DAN TERJEMAHNYA…, 128 
 





































Gelap yang ada sebenarnya hanya satu, tetapi menggunakan bentuk jamak 
karena sangat gelap, kemudian menggunakan istilah isti'aroh untuk menggunakan 
bentuk jamak yang artinya melebih-lebihkan jadi orang-orang munafik benar-
benar disesatkan. Sedangkan menurut jumhur ulama perumpamaan lafaz} nu>r itu 
untuk orang-orang beriman sedangkan lafaz} z}ulm untuk orang-orang kafir. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa obyek tersebut menjadi 
perumpamaan Alquran memiliki tujuan tertentu sesuai dengan konteksnya,dapat 
dinyatakan sebagai berikut: 
Allah SWT memperumpamakan api untuk memberi petunjuk kepada 
orang-orang mukmin supaya tidak seperti orang munafik yang tidak mempunyai 
pendirian yang kuat dalam menjalankan kehidupan seperti cahaya api. Bahwa api 
mempunyai cahaya disebabkan menyalakannya namun cahayanya sangat lemah. 
Sedangkan api ini ialah fitnah yang sebarkan oleh orang munafik. 
Dan dalam peniadaan cahaya menggunakan lafaz} nu>r bukan menggunakan 
lafaz} d}iya>’ dikarenakan lembutnya isyarat yang disampaikan Allah SWT sehingga 
cahaya tersebut benar-benar tidak tersampaikan kepada orang munafik. Dan 
mereka di tinggalkan dalam keadaan gelap yang mana menggunakan lafaz} 
z}ulumahyang berbentuk jama’ yang berarti benar-benar gelap. Jadi disini Allah  
sebenarnya memberi kesempatan kepada setiap hambanya  untuk memperoleh 














































Pada bagian kesimpulan ini, akan ditulis beberapa jawaban dari rumusan 
masalah yang telah ditentukan dalam bab pertama. Oleh karena itu, dari 
pembahasan yang telah ditulis pada bab sebelumnya, maka penulis mengambil 
kesimpulan yaitu: 
1. Dalam menafsirkan Alquran Al-Alusi menggunakan metode tahlili.Dan 
memiliki dua corak, yang pertama menggunakan corak lughawi da yang kedua 
menggunakan corak sufi namun pendapat ini bantah oleh ad-dzahabi 
dikarenakan corak sufi ini betul adanya namun sedikit. Penjelasan al-Alu>si 
mengenai amtha>l seperti definisi pada umumnya. Dan amtha>l pada ayat ini 
termasuk amtha>lmusarrh}ah}. diperumpamakan dengan keadaan menyalakan api 
yang mana cahaya api sangatlah lemah dalam menyinari sekelilingnya. Ini 
sesuai dengan sifat orang munafik yang mana dalam kehidupan sehari-hari 
tidak memiliki pendirian yang kuat.  
Setelah cahaya api tersebut menyinari sekeliling orang munafik, 
lalu Allah memadamkan cahayanya serta meninggalkanya dalam keadaan 
gelap gulita. Lantas mengapa Allah SWT memadamkan cahayanya bukan 
memadamkan api yang dinyalakan oleh orang munafik dikarenakan api 
memilki sifat memancarka cahaya dan membakar jikalau yang 
 


































dipadamkan adalah cahayanya maka yang tersisa hanyalah 
pembakarannya. 
2. Kemudian dalam peniadaan cahayanya memakai lafaz} nu>r bukan di}y>a’ 
dikarenakan nu>r itu memilik sifat yang sangat lembut lain halnya dengan di}y>a’ 
yang memiliki sifat yang shiddah. Dan fungsi dari peniadaan cahaya supaya 
orang munafik benar-benar tidak bisa mengambil manfaatnya, namun apabila 
memakai lafaz} di}y>a’ maka Allah SWT masih memberi peluang kepada orang 
munafik untuk mengambil manfaatnya.  
3. Saran 
Setelah melewati proses pembahasan dan penelaahan terhadap sifat 
munafik yang disebutkan dalam Alquran, maka muncul beberapa saran yang ingin 
penulis sampaikan.  
Pertama dengan adanya perumpamaan menyalahkan api dalam Alquran, 
penulis menyarankan agar melengkapi pengkajian tentang sifat-sifat orang 
munafik lainnya dalam ayat-ayat amtha>l Alquran, karena pembahasan terhadap 
amtha>ldalam Alquran sangatlah diperlukan dalam membentuk moral, halus budi 
bahasa, ini berguna untuk memahami pesan yang terkandung dari pengguna 
amtha>l tersebut.  
Kedua, tulisan ini masih banyak kekurangan dan kebenarannya masih 
bersifat relatif, oleh karena itu penulis menyarankan untuk tidak berhenti 
mengkaji pemahaman mengenai amtha>lmunafik, serta memperbanyak referensi 
agar tercapainya kesempurnaan.  
 


































Ketiga, penulis menyarankan agar pemahaman tentang 
perumpamaan munafik dalam amtha>lAlquran tidak hanya dijadikan 
sebagai bahan bacaan maupun rujukan, melainkan dapat diaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari. Supaya kita tidak sampai meniru kehidupan 
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